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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 c  Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ b be ب

 Ta‟ t te ت

 S|a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 H{a h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es ش

 Syin sy es dan ye ش

 S{ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 T{a t} te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a z} zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we ؤ

ٍ Ha h ha 

 Hamzah ’ apostrof ء

ً ya y ye 

  

Hamzah (ٍ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah A a ا َ



x 

 

 kasrah I i ا َ

 d}ammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىَْ  َ   fath}ah dan ya>‟ Ai a dan i 

 ــ وَْ
fath}ah dan wau Au a dan u 

 

Contoh :  

َْفَ  َ  kaifa : ك 

 haula : ه وْلَ  َ

3. Maddah  

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

.ي  fath}ah dan alif  atau ..َ. ا|..َ

y>a‟ 

a> a dan garis di atas 

 kasrah dan y>a‟ i> I dan garis di atas ـٌ ـ

و  d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ــ ـ

 

Contoh: 

َ َ ات   ma>ta : ه 

يَ َ ه    <rama : ر 

َََ َ َْل   qi>la : ل 
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وْتَ  َ  yamu>tu : ٍ و 

 

4. Ta>‟ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah da dua yaitu, ta>‟ marbu>t}ah yang 

hidup atau harakat mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah, 

transliterasinya adalah [t]. sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kata yang berakhir dangan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>‟ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

وْض ةُ الأطْف الر   ََ  : raud}ah al-at}fa>l 

َ  
 
دِيْـن ةُ الف ضِيـْل ةُ ال  : al-madi>nah al-fa>dilah 

لِحكْمِةُ ا َََََََََََ   : al-h}ikmah 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dala system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( - ََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:   

بٌَّ ا  <rabbana :  ر 

ٌَْ ا  <najjaina :  ً جَّ

كَ   al-h}aqq :  ا لْح 

 nu‟ima :  ً عًّنَ 

 aduwwun„:  ع د وَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (…), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 

 ٌَ ل   Ali> (bukana „Aliyy atau „Aly)„ :  ع 

 ٌَ ب   Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :   ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّوْصَ 

ل ة لْس   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  السَّ

ف ة  al-falsafah :  الْف لْس 

 al-bila>du :  الْب لا د َ

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata, namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

وْىَ  ر   ta‟muru>na :  ت أهْ 

 „al-nau :  الٌَّوْع َ

َءَ  ٌْ  syai‟un :  ش 

رْتَ   umirtu :  أ ه 

  



xiii 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟an), alhamdulillah dan munaqasyah, Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasikan secara utuh.  

Contoh : 

Syarh} al-Arba„i>n al-Nawa>wi> 

Risa>lah fi Ri„a>yah al-Maslahah 

9. Lafz{ al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

َالله ٍْي   di>nulla>h :   د 

 billa>h :       ب االله

Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ة َالله َ حْو  َر  ٌْ  hum fi> rah}matilla>h :  ه نَْف 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal yang ditulis dengan sandangnya, 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DPP, CDK dan DR).  

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i„a linn>asi lallaz|i< bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz|i> fi>hi al-Qur‟a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-Tu>si 

Nas}r Ha>mid Abu Zayd 

Al-Tu>fi> 

Al-Mas}lah}ah fi> al-Tasyri>‟ al-Isla>mi> 

Nama  resmi seseorang jika menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi 

Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad ( bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 

Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang ada di dalam skripsi: 

swt.     : subh}a>nahu wa ta„a>la> 

saw. : s}allalla>hu „alaihi wa sallam 

as   : „alaihi al-sala>m 

H  : Hijriah 

M  : Masehi 

W          : Wafat 

QS        : Qur‟an Surah 

HR          : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nursyam Nurdin, 2024. “Praktik Mappammula Tanang Pada Petani Di Desa 

Salubua Dalam Perspektif AL-Qur‟an”. Skripsi Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas 

Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Masmuddin dan Fajrul Ilmy 

Darussalam. 

 

Penelitian terhadap mappammula tanang sangat penting untuk diteliti terutama 

mengenai bacaan yang dibacakan, karena hal yang paling pokok dalam praktik 

tersebut adalah bacaannya dan para petani (pappammula) meyakini bahwa bacaan 

tersebut sangat berdampak kepada tanamannya. Namun, tidak diketahui isi dari 

bacaan pelaku (pappammula) tersebut dan bagaimana relevansinya dengan Al-

Qur‟an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bacaan dalam mappammula 

tanang dan untuk mengetahui pemaknaan dan pemahaman terhadap bacaan dalam 

mappammula tanang serta untuk mengetahui perspektif Al-Qur‟an terhadap 

mappammula tanang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan metode deskriptif-kulitatif. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan teologis-normatif dan living Qur‟an. Sumber data primer adalah 

masyarakat yang terlibat langsung dalam praktik mappammula tanang 

(pappammula), sedangkan data sekunder yaitu berupa kajian kepustakaan. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa petani di Desa Salubua ada 

yang menggunakan bacaan yang secara langsung berasal dari Al-Qur‟an dan hadis 

dan ada juga yang berasal dari bahasa daerah (Bugis Luwu) yang diturunkan atau 

diajarkan oleh orang-orang terdahulu. Bacaan daerah yang dibacakan oleh 

pappammula tersebut secara maknawi memiliki keterkaitan dengan Al-Qur‟an, 

dan juga pemahaman pappammula terhadap bacaan Al-Qur‟an dan hadis yang 

dibacakan selaras dengan makna asli dari Al-Qur‟an serta hadis tersebut. Adapun 

bacaan Al-Qur‟an dan hadis yang menjadi bacaan dalam mappammula tanang 

diantaranya QS al-Fatihah, bismillah, bismillah tawakkaltu ‟allallahi laa hawla 

wa laa quwwata illa billahi (Sunan Tirmidzi/3348), dan adapun bacaan daerah 

(Bugis Luwu) di antaranya iko tu bunga lalang jolo ku polima limammu 

kusambung pudukmu, kum ditanang kum mantanang kum dipantanangngi 

Kata Kunci: Mappammula Tanang, Living Qur‟an,  Bacaan Mappammula 

Tanang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktik mappammula tanang dalam masyarakat Luwu terkait dengan 

kegiatan memulai tanam padi, di mana bacaan tertentu diyakini dapat 

mendatangkan keberkahan dan kelancaran. Meskipun tidak ada data langsung dari 

lapangan mengenai variasi bacaan yang digunakan, tradisi ini telah diteruskan 

secara turun temurun oleh masyarakat Luwu. Sederhananya, apa yang telah 

menjadi suatu kepercayaan sebelumnya oleh orang tua atau nenek moyang, maka 

keturunannya secara tidak langsung harus mengikutinya.
1
 

Penelitian mappammula tanang masih sangat terbatas, dan belum ada 

kajian yang mendalam tentang bacaan yang digunakan atau keterkaitannya dengan 

Al-Qur‟an, sebagaimana juga bacaan dalam praktik mappammula tanang di Desa 

Salubua yang belum pernah dikaji dari segi bacaannya. Hal ini menjadi celah 

penting untuk diteliti, guna melihat apakah isi bacaan tersebut selaras dengan 

nilai-nilai tauhid, doa, atau prinsip syariat dalam Al-Qur‟an. 

Literatur menunjukkan bahwa mappammula tanang bagian dari warisan 

kearifan lokal yang mencerminkan hubungan antara manusia, alam dan kekuatan 

spiritual. Menurut Badewi, tradisi macam ini sering kali dibingkai dalam nilai 

                                                 
1
Nur Islamiah, Living Qur‟An dalam Tradisi Melaku Doang Suku Rongkong pada 

Masyarakat Dusun Rantemalino” Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur‟An dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, 2022. hal. 38 

http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/8010/1/NUR%20ISLAMIAH.pdf 
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siri‟ dan pesse, yang menunjukkan kesadaran etis dan spiritual masyarakat bugis 

terhadap kehidupan dan lingkungan sekitar.
2
 

Literatur yang membahas mappammula tanang masih minim, hingga kini 

belum ditemukan kajian akademik yang secara khusus membahas isi bacaan 

dalam mappammula tanang dari segi perspektif keislaman. Literatur yang tersedia 

masih sebatas pada aspek antropologis dan budaya, tanpa menguraikan teks atau 

makna bacaan yang digunakan.
3
 

Kekosongan kajian terhadap bacaan dalam praktik mappammula tanang 

membuka peluang untuk menggunakan pendekatan living Qur‟an. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menelaah bagaimana bacaan tersebut dipahami dan 

dipraktikkan oleh masyarakat, serta sejauh mana bacaan itu memiliki keterkaitan 

dengan teks atau nilai-nilai Al-Qur‟an.  

Mappammula tanang, meskipun belum jelas apakah bacaannya bersumber 

dari Al-Qur‟an atau dari tradisi lokal, pendekatan ini tetap tepat digunakan karena 

mampu mengungkap makna yang dihayati oleh pelaku tradisi. Hal ini sejalan 

dengan living Qur‟an yang menelusuri bagaimana ajaran Al-Qur‟an dipraktikkan, 

diinterpretasi, dan dilekatkan pada simbol-simbol budaya dalam kehidupan nyata. 

Mappammula tanang adalah suatu praktik yang diterapkan oleh 

masyarakat (petani) pada Desa Salubua, Kecamatan Suli Barat, Kabupaten Luwu. 

Praktik tersebut diterapkan sederhananya untuk memperoleh hasil tanaman yang 

                                                 
2
M. H. Badewi, “Nilai Siri‟ dan Pesse dalam Kebudayaan Bugis-Makassar dan 

Relevansinya terhadap Penguatan Nilai Kebangsaan,” Jurnal Sosiologi Walisongo, Vol. 3(1), 

2019, hal. 83. https://encr.pw/GR4sZ 
3
Nasruddin Nasruddin, “Tradisi Mappammula (Panen Pertama) Pada Masyarakat Bugis 

Tolotang Di Kabupaten Sidenreng Rappang,” Rihlah: Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan, Vol. 3, 

No. 2 (2015), hal. 101-112. https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/rihlah/article/view/3179 
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diharapkan. Praktik penanaman yang dilakukan oleh pelaku mappammula tanang 

(yang disebut dengan pappammula) tidak semuanya menggunakan bacaan Al-

Qur‟an saja, dan juga tidak semata-mata dengan membaca bacaan atau berdoa. 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis bahwa dalam 

penerapan praktik tersebut, penggunaan bacaan-bacaan tertentu yang diterapkan 

oleh pappammula tidak hanya dengan cara membaca saja, melainkan juga ada 

metode tertentu yang dilakukannya. Mappammula tanang dalam pelaksanaannya 

masih terdapat beberapa hal yang seringkali menjadi pertanyaan oleh masyarakat 

umum utamanya dalam hal bacaan yang dilakukan oleh pappammula, padahal 

praktik mappammula tanang hampir 90% dipraktikkan oleh masyarakat atau 

petani di Desa Salubua, namun masih belum ada yang mengkaji mengenai bacaan 

yang terdapat dalam praktik mappammula tanang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis sangat tertarik dan merasa 

penting untuk meneliti dan mengkaji lebih jauh lagi mengenai bacaan yang 

dilakukan pelaku mappammula tanang (yang disebut dengan pappammula), 

bagaimana perspektif Al-Qur‟an terhadap praktik mappammula tanang serta 

pemaknaan dan pemahaman masyarakat kaitannya dengan penggunaan bacaan 

dalam praktik mappammula tanang, sehingga penulis mengangkat judul 

penelitian “praktik mappammula tanang pada petani di Desa Salubua dalam 

perspektif Qur‟an.” 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis membatasi dan 

fokus pada perspektif Al-Qur‟an terhadap bacaan serta pemahaman terhadap 

bacaan tersebut dalam praktik mampammula tanang pada petani di Desa Salubua. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun beberapa pertanyaan yang dikemukakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Apa saja bacaan dalam praktik mappammula tanang pada petani di Desa 

Salubua? 

2. Bagaimana makna dan tujuan pappammula terhadap praktik mappammula 

tanang pada petani di Desa Salubua? 

3. Bagaimana perspektif Al-Qur‟an terhadap praktik mampammula tanang 

pada petani di Desa Salubua? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman mengenai 

beberapa hal yaitu: 

1. Untuk mengetahui bacaan dalam praktik mappammula tanang pada petani 

di Desa Salubua 

2. Untuk mengetahui makna dan tujuan pappammula terhadap praktik 

mampammula tanang pada petani di Desa Salubua 

3. Untuk mengetahui perspektif Al-Qur‟an terhadap praktik mampammula 

tanang pada petani di Desa Salubua 
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E. Manfaat Penelitian 

Realisasi dari penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemikiran 

dan sebagai nilai informatif sehingga dapat menambah khazanah keislaman 

terutama dalam bidang kajian Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan 

mengenai praktik keagamaan yang berkaitan dengan penggunaan bacaan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami prespektif Al-

Quran terhadap praktik mappammula tanang pada petani di Desa Salubua. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengetahui pemaknaan 

dan pemahamaan terhadap bacaan dalam praktik mappammula tanang pada 

petani di Desa Salubua.
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BAB II 

  KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan momentum bagi calon 

peneliti untuk menunjukkan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap literatur-

literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti, serta upaya 

mempelajari literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini untuk 

dijadikan bahan rujukan dan perbandingan tentang penelitian yang dilakukan 

sebelum peneliti mengadakan penelitian.
1
 Adapun beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Jurnal yang disusun oleh Magfirah Thayyib pada tahun 2020 dengan judul 

“Ma‟bunga‟ Lalang: Tradisi Pertanian Masyarakat Luwu”. Penelitian tersebut 

bertujuan mendeskripsikan tradisi ma‟bunga‟ lalang dalam kegiatan pertanian 

masyarakat Luwu. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif field 

research (penelitian lapangan). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat sembilan jenis praktik dan ritual tradisi ma‟bunga‟ lalang yang mengikuti 

tahapan kegiatan pertanian masyarakat Luwu. Setiap praktik atau ritual memiliki 

detail tindakan (gau-gau) dan tuturan (pau-pau) baik yang dilakukan oleh bunga‟ 

lalang (pemimpin tradisi) sendiri sebagai perwakilan masyarakat petani di desa 

                                                 
1
Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Makassar: 

Alauddin Press, 2013), hal. 13. 
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maupun yang dilakukan secara bersama-sama. Petani tidak dapat menanam padi 

bila bunga‟ lalang (pemimpin tradisi) belum memulainya. Ada dua metode 

menanam padi yang dilakukan masyarakat petani Luwu yaitu penanaman tidak 

langsung dan penanaman langsung. Penanaman tidak langsung dilakukan dengan 

proses penumbuhan benih, sedangkan penanaman langsung dilakukan tanpa 

penumbuhan benih. Penanaman tidak langsung adalah metode yang dilakukan 

terlebih dahulu sebelum penanaman langsung.
2
  

Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada jenis 

penelitian yaitu penelitian kualitatif (penelitian lapangan) dan budaya masyarakat 

luwu. Adapun perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian. Penelitian 

tersebut hanya fokus mengkaji tentang tata cara penanaman dalam ma‟bunga‟ 

lalang, sedangkan penelitian ini fokus terhadap bacaan yang digunakan dalam 

praktik mappammula tanang dalam perspektif Qur‟an. 

2. Jurnal yang disusun oleh Rahmat Imanda, Zulheldi, Widia Fithri 

(Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang) dan Edriagus Saputra (Institut 

Agama Islam Sumatera Barat Pariaman) dengan judul “Tradisi Tolak Bala 

Sebelum Tanam Padi Pada Masyarakat Desa Simaroken Kabupaten Pasaman 

(Kajian Living Al-Qur‟an)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan 

tradisi tolak bala sebelum menanam padi pada masyarakat Desa Simaroken 

Kabupaten Pasaman. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif field 

                                                 
2
Magfirah Thayyib, “Ma‟bunga‟ Lalang: Tradisi Pertanian Masyarakat Luwu”,Jurnal 

Walasuji, Volume 12, No. 1, juni 2021, hal. 15.  

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=tradisi+ma%27bunga%27+lalang&

btnG= 
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research (penelitian lapangan). Adapun metode pengumpulan data pada penelitian 

tersebut yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

responden seperti pihak pemerintahan, ulama, tokoh masyarakat dan masyarakat 

pada umumnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

Simaroken meyakini tradisi tolak bala dapat menjauhkan tanamannya dari 

marabahaya. Prosesi tradisi tolak bala sebelum menanam padi dilaksanakan oleh 

semua masyarakat setempat dengan menyediakan makanan, minuman yang akan 

dihidangkan pada acara tersebut dan menu utamanya yaitu lamang sipuluik. 

lamang yang terbuat dari sipuluik (ketan) merupakan bagian dari yang ditanam 

oleh masyarakat setempat dan sebagai simbolis dari hasil tanamannya. Tradisi 

tolak bala dipimpin oleh seorang ulama dengan prosesi awali membaca Surat 

Yasin, Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas dan beberapa surat lainnya yang diikuti oleh 

seluruh masyarakat serta doa yang dipimpin oleh seorang ustaz serta diakhiri 

dengan menyantap hidangan secara bersama-sama.
3
  

Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada jenis 

penelitian yaitu penelitian kualitatif (penelitian lapangan). Adapun perbedaannya 

terletak pada subjek dan objek penelitian. Penelitian tersebut fokus membahas 

keseluruhan tentang pelaksanaan dalam tradisi tolak bala, sedangkan penelitian ini 

hanya fokus mengkaji bacaan yang terdapat dalam praktik mappammula tanang. 

                                                 
3
Rahmat Imanda, Zulheldi, Widia Fithri, Edriagus Saputra, “Tradisi Tolak Bala Sebelum 

Tanam Padi Pada Masyarakat Desa Simaroken Kabupaten Pasaman (Kajian Living Al-Qur‟an)”, 

Jurnal Hikmah, Vol. 18, No. 1, Januari-Juni 2021, hal. 4. 

https://doi.org/10.53802/hikmah.v18i1.104 
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3. Skripsi yang disusun oleh Aisyah Nur Azizah pada tahun 2022 dengan 

judul “Makna Simbol Dalam Tradisi Mappamula Di Kabupaten Soppeng”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan proses pelaksanaan dan makna 

simbol yang terdapat dalam tradisi mappamula. Penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif field research (penelitian lapangan). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dalam tradisi mappamula ada tiga rangkaian tahapan prosesi, 

yaitu tahapan pertama persiapan di antaranya: menyiapkan dan melengkapi 

perlengkapan. Kedua, pelaksanaan diantaranya: membersihkan diri dan berdoa, 

menyucikan padi, memotong padi, menancapkan sengkeru, mengikat padi dengan 

peppa, menabur bertih, mappatulili peppa. Ketiga, tahapan akhir yaitu 

menyimpan padi di pusat rumah. Simbol yang terdapat dalam tradisi tersebut yaitu 

parukuyan atau gerabah sebagai simbol kekuatan dan kokoh, kemenyan sebagai 

simbol keyakinan atau kepercayaan, minyak wangi sebagai simbol pembersih 

untuk mensucikan, sengkeru sebagai simbol menetap dan keberkahan, peppa 

sebagai simbol manfaat dan kehidupan, daun sirih sebagai simbol saran 

persembahan atau penghubung dalam berdoa, daun waru sebagai simbol kualitas, 

buah pinang sebagai simbol kebaikan, kelapa sebagai simbol rasa dan kenikmatan, 

gula merah sebagai simbol rasa manis dan bertih sebagai simbol memanggil.
4
 

 Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Persamaan  penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada jenis 

penelitian yaitu penelitian kualitatif (penelitian lapangan) dan tradisi 

mappammula di masyarakat. Adapun perbedaannya terletak pada subjek dan 

                                                 
4
Aisyah Nur Azizah, “Makna Simbol Dalam Tradisi Mappamula di Kabupaten Soppeng”, 

Skripsi, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2022). http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/26357 
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objek penelitian. Penelitian tersebut hanya membahas proses pelaksanaan dan 

makna simbol yang terdapat dalam tradisi mappamula. Sedangkan penelitian ini 

fokus mengkaji bacaan yang terdapat dalam praktik mappammula tanang dalam 

perspektif Qur‟an. 

B. Deskripsi Teori 

1. Living Qur’an 

a. Pengertian Living Qur‟an 

Living Qur‟an secara etimologi adalah gabungan dari dua kata yang 

berbeda, yaitu living, yang artinya “hidup” dan Qur‟an, yaitu kitab suci umat 

Islam. Istilah living Qur‟an bisa diartikan dengan “(Teks) Al-Qur‟an yang hidup 

di masyarakat.
5
 

Secara terminologi, banyak definisi yang ditawarkan untuk menentukan 

pengertian dan arah dari kajian living Qur‟an, salah satunya adalah Muhammad 

Yusuf yang berpendapat bahwa living Qur‟an merupakan respon sosial mengenai 

studi al-Qur‟an yang tidak hanya berdasar pada eksistensi tekstual saja, namun 

tentang fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran al-Qur‟an dalam 

wilayah geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula.
6
 

Adapun pengertian living Qur‟an menurut beberapa tokoh seperti M. 

Mansur berpendapat bahwa pada dasarnya living Qur‟an sebenarnya bermula dari 

fenomena Qur‟an in Everyday Life, yaitu makna dan fungsi Al-Qur‟an yang riil 

                                                 
5
Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 2007), hal. 14. 
6
Muhammad Yusuf, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: TH 

Press, 2007), hal. 36-37. 
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dipahami dan dialami masyarakat muslim.
7
 Maksud dari pendapat ini yaitu living 

Qur‟an hanya pada keadaan atau kejadian fenomena yang terjadi secara langsung 

yang menjadi pemahaman masyarakat sebagai pegangan dalam kehidupannya. 

Buku yang berjudul “Ilmu Living Qur‟an-Hadis” karya Ahmad „Ubaydi 

Hasbillah‟ terdapat pengertian living Qur‟an secara terminologis yang dirumuskan 

dari hasil kajian-kajian, diskusi, seminar, survei pustaka buku, jurnal tentang 

living Qur‟an, yang masing-masing menawarkan konsep besar living Qur‟an. 

Mendefinisikan living Qur‟an merupakan suatu upaya untuk memperoleh 

pengetahuan yang kokoh dan meyakinkan dari suatu budaya, praktik, tradisi, 

ritual, pemikiran atau perilaku hidup masyarakat yang diinspirasi dari sebuah ayat 

Al-Qur‟an. Adapun living Qur‟an menurut Ahmad Ubaydi Hasbillah dalam buku 

yang sama mengatakan living Qur‟an adalah ilmu untuk mengilmiahkan 

fenomena-fenomena atau gejala-gejala Al-Qur‟an yang ada ditengah kehidupan 

manusia.
8
 

b. Bentuk-Bentuk Living Qur‟an 

1) Tilawah (pembacaan ayat Al-Qur‟an) 

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur‟an yang dilakukan dalam kegiatan ibadah, 

ritual adat, atau rutinitas keagamaan. Adapun variabelnya yaitu jenis ayat 

yang dibaca, waktu dan tempat pembacaan, fungsi bacaan (penenang, 

perlindungan, permohonan rezeki).
9
 

                                                 
7
M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, ( Yogyakarta: Teras, 

2007). hal. 5.  
8
Ahmad „Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur‟an-Hadis, (Ciputat: Maktabah Darus 

Sunnah, 2019), hal. 20. 
9
Sahiron syamsuddin. Metodologi Living Qur‟an dan Living Hadis. (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2019), hal. 47-51 
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Tilawah merupakan bentuk paling dasar dalam living Qur‟an yang 

menunjukkan keterlibatan umat islam dalam membaca dan menghayati Al-

Qur‟an dengan tartil dan khusyuk. Aktivitas ini dilakukan dalam berbagai 

konteks, mulai dari ibadah pribadi seperti salat dan zikir, hingga kegiatan 

bersama seperti pengajian dan lomba tilawah.
10

 

Praktik ini bukan hanya sebagai sarana ibadah,  tetapi juga berperan 

penting dalam menjaga keaslian bacaan Al-Qur‟an sesuai kaidah pelafalan 

yang benar. Selain itu, tilawah melatih kepekaan spiritual dan mempererat 

hubungan batin dengan Allah swt.
11

 

2) Tafsir atau pemaknaan ayat 

Penafsiran masyarakat terhadap ayat Al-Qur‟an, baik berdasarkan 

tradisi turun-temurun maupun hasil belajar keagamaan. Adapun variabelnya 

yaitu sumber pemahaman, bentuk penafsiran, konteks lokal dalam 

menafsirkan ayat.
12

 

Tafsir juga berkembang dalam bentuk kontekstual atau tematik, yang 

menjawab tantangan zaman modern. Misalnya, tafsir Al-Mishbah karya 

Quraish Shihab mencoba mengaitkan pesan ayat dengan konteks kehidupan 

                                                 
10

Mukhtar Yunus, Muzdalifah Muhammadun, Mahsyar, achmad Abubakar, dan Andi 

Bahri S, “Apropriasi Tradisi Mappanre Temme menjelang Pernikahan pada Masyarakat Bugis 

(Studi Living Quran),” Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol. 6, No. 1 (2022), hal. 4-5. 

https://journal.iaincurup.ac.id/index.php/alquds/article/view/4296 
11

Mukhtar Yunus, Muzdalifah Muhammadun, Mahsyar, achmad Abubakar, dan Andi 

Bahri S, “Apropriasi Tradisi Mappanre Temme menjelang Pernikahan pada Masyarakat Bugis 

(Studi Living Quran),” Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol. 6, No. 1 (2022), hal. 4-5. 

https://journal.iaincurup.ac.id/index.php/alquds/article/view/4296 
12

Sahiron syamsuddin. Metodologi Living Qur‟an dan Living Hadis. (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2019), hal. 47-51. 
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masyarakat indonesia, dengan bahasa yang komunikatif dan mudah 

dipahami.
13

 

Perkembangan tafsir kontemporer turut melibatkan pendekatan 

interdisipliner, seperti sosiologi, antropologi, dan gender studies. Ini 

membuktikan bahwa Al-Qur‟an bersifat dinamis dan dapat dibaca sesuai 

dengan kebutuhan zaman.
14

 

3) Tathbiq (pengamalan ayat Al-Qur‟an) 

Perwujudan nilai-nilai Al-Qur‟an dalam perilaku atau tradisi sosial, 

seperti bentuk ritual adat atau norma budaya. Adapun variabelnya yaitu 

bentuk tradisi, sikap masyarakat, keselarasan nilai Al-Quran.
15

 

Tathbiq adalah penerapan nilai-nilai Al-Qur‟an dalam kehidupan 

sehari-hari. Ini dapat berupa sikap jujur, adil, sabar, dan berbagai etika 

sosial yang diperintahkan oleh Al-Qur‟an. Al-Qur‟an dipahami bukan 

sekedar teks hukum, tapi sebagai pedoman moral untuk membentuk 

masyarakat yang beradab.
16

 

Contohnya, ayat tentang keadilan dalam QS. Al-Maidah: 8 sering 

dijadikan dasar dalam praktik hukum Islam dan aktivisme sosial. Ayat ini 

                                                 
13

Lukman Nurchakim, “ Peran Tafsir Al-Misbah dalam Pengembangan Pemahaman 

Kontekstual Al-Qur‟an,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 10, No. 1 (2025), hal. 6-9. 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/22743/11297 
14

Lukman Nurchakim, “ Peran Tafsir Al-Misbah dalam Pengembangan Pemahaman 

Kontekstual Al-Qur‟an,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 10, No. 1 (2025), hal. 6-9. 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/22743/11297 
15

Sahiron syamsuddin. Metodologi Living Qur‟an dan Living Hadis. (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2019), hal. 47-51. 
16

Fazlur Rahman. Islam and Modernity: Transformation of an intellectual. Chicago: 

University of Chicago Press, 1982, hal. 7. 
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mengajarkan agar keadilan ditegakkan tanpa memandang status, kelompok, 

atau kepentingan pribadi.
17

 

4) Ruqyah dan fungsi penyembuhan 

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai media penyembuhan atau 

pelindung diri dari gangguan. Adapun variabelnya yaitu jenis ayat, metode 

pelaksanaan, keyakinan terhadap hasilnya.
18

 

Al-Qur‟an diyakini memiliki fungsi penyembuhan (syifa‟), baik untuk 

penyakit fisik maupun psikologis. Keyakinan ini menjadi dasar bagi banyak 

umat islam dalam menjadikan Al-Qur‟an sebagai sumber ketenagan dan 

penyembuhan.
19

 

Praktik ruqyah, yakni pembacaan ayat-ayat tertentu untuk mengobati 

penyakit atau gangguan jin, merupakan bentuk nyata dari konsep tersebut. 

Ini menjadi salah satu contoh living Qur‟an yang hadir dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya dibidang kesehatan spiritual.
20

 

5) Dakwah atau penyebaran nilai Qur‟ani 
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Upaya menyampaikan ajaran Al-Qur‟an melalui berbagai cara, 

termasuk media lisan, tulisan, atau ekspresi budaya lokal. Variabelnya yaitu 

media dakwah, isi pesan Qur‟ani, dampak terhadap masyarakat.
21

 

Dakwah adalah upaya menyampaikan ajaran Al-Qur‟an kepada 

masyarakat luas. Ini bisa dilakukan secara lisan, tulisan, maupun melalui 

media sosial.
22

 Ayat seperti QS. An-Nahl: 125 menjadi isnpirasi utama 

dalam metode dakwah yang bijak dan santun.
23

 

Di indonesia, dakwah berbasis Qur‟an berkembang melalui berbagai 

media, mulai dari ceramah masjid, pengajian tv hingga dakwah digital 

seperti youtube dan tiktok. Para dai kontemporer seperti ustaz Abdul somad 

atau Adi Hidayat menjadi contoh bagaimana pesan Qur‟an dapat 

disampaikan secara populer namun tetap mendalam.
24

 

6) Doa dan ritual berbasis ayat Al-Qur‟an 

Bacaan doa yang bersumber dari Al-Qur‟an dan digunakan dalam 

kegiatan adat atau pribadi. Variabelnya yaitu isi bacaan, struktur doa, tujuan 

pelaksanaan, keyakinan terhadap keberkahan.
25
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Al-Qur‟an banyak digunakan sebagai sumber doa dalam berbagai ritual 

umat islam, seperti doa sebelum tidur (QS. Al-Baqarah: 255), zikir harian, 

hingga amalan ruqyah dan wirid. Ini menunjukkan bahwa Al-Qur‟an bukan 

hanya dibaca, tetapi juga menjadi bagian dari lisan dan hati umat muslim.
26

 

Selain doa individual, ayat-ayat Al-Qur‟an juga menjadi bagian dari 

ritual kolektif seperti tahlilan, khataman, atau doa bersama dalam acara-

acara penting. Ini menandakan bahwa teks suci hidup dalam ritme budaya 

dan keagamaan masyarakat muslim.
27

 

2. Praktik Mappammula Tanang 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sejatinya akan 

mengandalkan kemampuan manusia itu sendiri untuk menjadikan alam sebagai 

suatu objek yang dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kebudayaan sesungguhnya lahir diakibatkan oleh keinginan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola hidup, pertanian, 

perekonomian, stratifikasi sosial, sistem kekerabatan, mitos, religi, dan 

sebagainya. Aspek-aspek tersebut yang akan kemudian harus dipenuhi oleh 

manusia dalam kehidupannya yang sekaligus secara spontanitas akan melahirkan 

kebudayaan atau suatu tradisi budaya. Tradisi budaya adalah suatu pendapat yang 

berasal dari masa lalu namun hingga kini masih digunakan. Budaya dapat 

                                                 
26
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diartikan sebagai warisan yang dapat dilaksanakan sebagai penghargaan terhadap 

leluhur.
28

 

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa apapun yang dilakukan oleh 

masyarakat secara turun temurun dengan segala aspek kehidupannya merupakan 

suatu upaya untuk kelangsungan kehidupan serta dapat dikatakan untuk suatu 

budaya atau tradisi. Sebagaimana pula masyarakat Luwu tepatnya di Desa 

Salubua, yang tidak lepas dari tradisi atau budaya. Salah satunya praktik 

mappammula tanang yang hingga kini masih dilakukan atau diterapkan oleh 

masyarakat Desa Salubua. 

a. Pengertian mappammula tanang 

Para petani di Desa Salubua saat akan melakukan penanaman tidak serta 

merta langsung menanam begitu saja, melainkan dimulai oleh satu orang terlebih 

dahulu. Setelah satu orang tersebut melakukan pendahuluan yang dilakukan 

dengan cara bacaan dan beberapa hal-hal lainnya maka semua orang boleh ikut 

menanam. Pendahuluan yang dilakukan oleh satu orang tersebut dikenal dengan 

mappammula tanang. 

Mappammula tanang berasal dari bahasa Luwu yang artinya pertama atau 

awal memulai tanam.
29

 Mappammula tanang adalah praktik yang dilakukan 

dengan bacaan atau doa oleh seseorang atau sekumpulan orang yang akan 

bertanam. Praktik Mappammula tanang dalam pelaksanaannya tidak harus banyak 

                                                 
28
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orang, namun juga bisa dilakukan walapun hanya ada satu orang saja, karena 

dalam pelaksanaan praktik mappammula tanang  hanya dipimpin oleh satu orang. 

Fenomena tersebut juga mirip dengan tradisi tolak bala sebelum tanam padi yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Simaroken, Kabupaten Pasaman. Tradisi tolak 

bala tersebut dilakukan ketika hendak menanam padi yang dimana dalam 

pelaksanaanya juga menggunakan bacaan-bacaan, seperti Surat Yasin, Al-Ikhlas, 

Al-Falaq, dan An-Naas. Bedanya, dalam praktik mappammula tanang masih 

belum jelas mengenai bacaan yang digunakan, akan tetapi praktik mappammula 

tanang dan tradisi tolak bala mempunyai tujuan yang sama yaitu bagaimana agar 

tanaman-tanamannya terhindar dari marabahaya, penyakit, serta hal-hal yang 

dapat mengganggu tanaman-tanaman tersebut mencapai puncak keberhasilan.
30

 

Tujuan dilaksanakannya tradisi atau praktik pada suatu daerah adalah 

menjaga akar budaya, memperkuat ikatan sosial, mengajarkan nilai-nilai, 

merayakan berbagai aspek kehidupan dan mempertahankan warisan budaya atau 

kepercayaan dari para pendahulu. Sebagaimana halnya praktik mappammula 

tanang yang berasal dari orang-orang terdahulu dan sampai saat ini masih 

diterapkan, sebab memiliki tujuan dalam pelaksanaannya. 

Adapun tujuan dari mappammula tanang itu sendiri tidak lain dan tidak 

bukan agar tanaman-tanaman tersebut terlindungi, diberkahi, diberikan kesuburan, 

serta terhindar dari hal-hal yang dapat merusak tanaman-tanaman tersebut, dan 

yang lebih penting adalah bagaimana supaya memberikan hasil panen yang 

                                                 
30
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Jurnal Hikmah, Vol. 18, No. 1, Januari-Juni 2021, hal. 4. 
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melimpah.
31

 Selain itu, praktik mappammula tanang juga mencerminkan 

penghormatan kepada alam, tradisi budaya, dan leluhur yang berperan dalam 

mengajarkan cara bertani. 

b. Metode atau tata cara dalam mappammula tanang 

Praktik mappammula tanang pada dasarnya tidak dilakukan oleh 

sembarang orang, hanya orang yang dianggap memiliki pemahaman tentang 

praktik tersebut yang akan dipanggil untuk melakukan praktik mappammula 

tanang. Pelaku dalam praktik mappammula tanang disebut pappammula tanang. 

Bacaan dalam praktik mappammula tanang salah satunya berbunyi “makki 

tanang makki buah makki bene makki sembah” yang bermakna “ditanam semoga 

berbuah untuk digunakan menikah dan sebagai sesembahan”. Bacaan tersebut 

diyakini dan dipercaya dapat membuat tanaman terjaga hingga membuahkan 

hasil, sebab tanaman itu mendengar tujuan dari orang yang menanamnya.
32

 

Adapun tahapan-tahapan dalam mappammula tanang yaitu sebagai 

berikut: 

1) Mempersiapkan segala material. 

2) Memikirkan dan memastikan waktu pelaksanaan. Melalui tahap ini, pelaku 

tidak sembarang dalam menentukan waktunya, melainkan melalui 

pertimbangan tertentu. Biasanya pelaku mengetahui hitungan hari yang 

tepat dan baik menurutnya. 
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3) Kemudian setelah pelaku mappammula tanang (pappammula) dan orang-

orang berada di lapangan, pappammula akan memulai terlebih dahulu 

dengan membaca bacaan tertentu. 

4) Kemudian setelah itu, pappammula akan terlebih dahulu menghamburkan 

benih, setelah itu orang-orang juga sudah bisa ikut menghamburkan 

benih.
33

 

 

C.  Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan kegiatan 

peneliti yang dilakukan, serta merupakan konsep berisikan hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban sementara.
34

 

kerangka pikir dalam  penelitian ini sebagai berikut:  
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Praktik mappammula tanang dalam pelaksanannya menggunakan bacaan-

bacaan tertentu yang dibaca oleh pelaku mappammula tanang (pappammula) saat 

akan memulai menanam. Tujuan membaca bacaan tersebut adalah agar tanaman 

yang ditanam diberkahi, subur, hingga memberikan hasil panen yang melimpah. 

Bacaan-bacaan yang diterapkan dalam praktik tersebut kemudian akan dikaji 

dalam perspektif Al-Qur‟an, bagaimana pandangan Al-Qur‟an terhadap bacaan 

dalam praktik mappammula tanang, sehingga kemudian menghasilkan suatu hasil 

penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini secara metodologis merupakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu sebuah studi sistematis yang mengemukakan data lapangan
1
 

dengan mencari dan mengamati data-data di lapangan secara langsung 

menggunakan pemikiran yang rasional, objektif dan argumentatif.
2
 Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena secara mendalam malalui pengalaman, makna, dan 

perspektif individu atau kelompok.
3
 Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menjelaskan praktik mappammula tanang sebagai salah satu fenomena dalam 

budaya dan agama. 

Peneliti akan melihat dan mendapatkan pemahaman mendalam terkait 

pengamalan al-Qur‟an yang diimplementasikan dalam tradisi mappammula 

tanang serta pemahamannya yang diaktualisasikan dalam tradisi tersebut.
4
 

Penelitian ini akan menghasilkan data-data deskripsi dari informasi lisan 

masyarakat. 

Adapun pendekatan yang digunakan sebagai jalan yang ditempuh berupa 

usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 

                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 58. 

2
Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), hal. 38. 

   
3
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif “Aktualisasi Metodologis Ke Arah 

Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Grafindo Persada), hal. 49.  
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Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, (Cet. I; Yogyakarta: Idea 
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orang yang diteliti, juga metode-metode untuk mencapai pengertian tentang 

masalah penelitian
5
 yaitu pendekatan teologis-normatif dan living Qur‟an. 

Pendekatan teologis-normatif, merupakan pendekatan yang melihat Al-Qur‟an 

sebagai wahyu tuhan yang mengandung kebenaran mutlak dan norma hidup yang 

berlaku sepanjang masa. Fokus utamanya adalah pada ajaran keimanan dan nilai-

nilai moral yang harus diyakini dan diamalkan oleh umat Islam.
6
 Pendekatan 

living Qur‟an adalah pendekatan yang meneliti bagaimana Al-Qur‟an dihayati, 

dipahami, dan dipraktikkan dalam kehidupan nyata masyarakat. Fokusnya bukan 

hanya pada teks, tetapi pada respon sosial, budaya, dan tradisi yang tumbuh dari 

interaksi umat dengan Al-Qur‟an.
7
 Salah satu metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tafsir maudhu‟i (tematik), yaitu metode penafsiran Al-Qur‟an 

yang berfokus pada satu tema tertentu secara menyeluruh. Ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema dikumpulkan dari berbagai surah lalu di analisis secara 

kontekstual dan menyeluruh. Metode ini membantu memahami pesan Al-Qur‟an 

secara tematik dan relevan dengan kebutuhan zaman.
8
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini terletak di Desa Salubua, Kecamatan Suli 

Barat, Kabupaten Luwu. Penulis membatasi lokasi penelitian pada daerah tersebut 

dengan maksud mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data dengan 
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7
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memfokuskan pada masyarakat Desa Salubua, Kecamatan Suli Barat, Kabupaten 

Luwu. Sasaran penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Desa Salubua.  

Masyarakat Salubua merupakan masyarakat yang berdomisili atau 

bertempat tinggal di Kabupaten Luwu. Salubua dari segi komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa tae‟. Adapun gambaran kehidupan 

mayarakat Salubua dari segi mata pencahariannya, mayarakat Salubua mayoritas 

berprofesi sebagai petani. Sampai sekarang, yang menjadi tanaman unggulan 

sebagai sumber penghasilan para petani di Desa Salubua adalah cengkeh, padi dan 

cokelat. Masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani tentunya tidak 

jarang dijumpai menghabiskan waktunya di kebun atau sawah. 

Masyarakat Luwu, khususnya di Desa Salubua, masih sangat memelihara 

dan mempertahankan suatu kebiasaan yang dianggap sebagai hal yang harus 

diterapkan dan diyakini sebagai bukti bahwa telah memegang erat hasil 

kepercayaan dari nenek moyang secara turun-temurun. Sederhananya, apa yang 

telah menjadi suatu kepercayaan sebelumnya oleh orang tua atau nenek moyang, 

maka keturunannya secara tidak langsung harus mengikutinya. Salah satu hal di 

antara banyaknya hasil kepercayaan di masyarakat Luwu, khususnya yang ada di 

Desa Salubua, Kecamatan Suli Barat, Kabupaten Luwu adalah mappammula 

tanang sebagai suatu praktik yang menjadu kebiasaan dalam memulai aktivitas 

tanam menanam. 

C. Definisi Istilah 

1.  Mappammula Tanang 
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Mampammula tanang  berasal dari bahasa Luwu yang dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan untuk memulai penanaman. Adapun pelaku dari 

mampammula tanang  disebut dengan pappammula. Mampammula tanang 

merupakan metode penanaman yang terdapat dan diterapkan oleh masyarakat di 

Desa Salubua. 

2. Living Qur‟an 

Living Qur‟an adalah pendekatan studi Al-Qur‟an yang meneliti 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur‟an dipahami dan dipraktikkan oleh masyarakat. 

Kajian ini berfokus pada penerapan ajaran Al-Qur‟an dalam kehidupan sosial dan 

budaya umat islam.
9
 

D. Data dan Sumber Data 

Data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang diperoleh dengan 

hasil temuan dengan melakukan pengamatan (observasi) dari suatu objek yang 

dapat memberikan gambaran tentang suatu persoalan. Data yang baik adalah data 

yang jelas sumbernya sehingga dapat dipertanggungjawabkan, dan untuk 

mendapatkanya,  maka penulis menggunakan data yang relevan. 

Adapun dua sumber data pada pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer (data utama) pada penelitian ini adalah hasil 

wawancara terhadap para informan (pappammula) di Desa Salubua, Kecamatan 

Suli Barat, Kabupaten Luwu. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

                                                 
9
Didi Junaedi, “Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi 
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terlibat langsung dalam praktik mampammula tanang yaitu pappammula dan 

objek penelitian adalah pemahaman pappammula terhadap bacaan yang 

digunakan dalam praktik mampammula tanang. 

b. Sumber data sekunder 

Adapun sumber data sekunder (data pelengkap atau data pendukung dari 

data primer) berupa buku-buku, jurnal, artikel, skripsi dan literatur-literatur 

lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat penelitian yaitu tidak lain peneliti itu sendiri. Nasution 

dalam Sugiyono menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan 

lain selain menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya 

ialah segala sesuatu belum mempunyai kadar yang pasti. Masalah, fokus 

penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 

diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya.
10

 

Penelitian masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu, dan hanya peneliti 

itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan  langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, sebab tujuan utama dari suatu penelitian adalah mendapatkan data itu 

sendiri, karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang akan diterapkan, 

                                                 
10

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 59-60. 
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maka peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
11

 

a. Observasi 

Observasi dilakukan secara partisipatif saat parktik mappammula tanang 

berlangsung. Peneliti mencatat suasana, cara pelaksanaan, serta ekspresi 

masyarakat dalam menghayati bacaan tersebut.
12

 Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengamati perilaku masyarakat Salubua yang terlibat dalam 

praktik mampammula tanang dalam hal ini pappammula. Observasi dalam 

penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan informasi ataupun data terkait 

dengan gambaran umum, dan terkait dengan pelaksanaan mappammula tanang 

sebagai praktik penanaman masyarakat Di Desa Salubua, Kecamatan Suli Barat, 

Kabupaten Luwu. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada petani pelaku mappammula tanang, tokoh 

adat, dan tokoh agama di Desa Salubua untuk menggali informasi tentang isi 

bacaan, makna, dan nilai yang terkandung dalam praktik tersebut.
13

 Wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni jenis wawancara langsung dan tidak 

struktur dengan merujuk pada garis besar permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian namun pada saat wawancara dilakukan. Peneliti mengajukan 

pertanyaan secara bebas berdasarkan garis besar pertanyaan yang telah peneliti 

rumuskan sebelumnya untuk mendapatkan informasi atau data yang jelas dari 

                                                 
11

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 62. 
12

Abdul Mutakabbir. Buku Ajar Metode Penelitian Tafsir. Yogyakarta: Mitra Cendekia 

Media, 2022), hal. 91. 
13

Abdul Mutakabbir. Buku Ajar Metode Penelitian Tafsir. Yogyakarta: Mitra Cendekia 

Media, 2022), hal. 89. 
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pelaku mappammula tanang (pattanang) mengenai metode pelaksanaan dan 

segala yang berkaitan dengan lingkup mappammula tanang sebagai praktik 

penanaman masyarakat di Desa Salubua, Kecamatan Suli Barat, Kabupaten Luwu. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk 

mengamati secara sistematis segala perihal yang nampak pada objek penelitian 

atau sederhananya untuk mengumpulkan dan memperoleh dokumentasi kegiatan 

penelitan baik berupa foto-foto, rekaman, video, catatan dan yang lainnya sebagai 

bukti hasil penelitian melalui observasi dan wawancara. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data-data yang telah dihasilkan dari pengumpulan data melalui 

wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, membuat spesifikasi data (memilih data yang penting 

untuk dipelajari), dan membuat kesimpulan.
14

 Teknik analisis data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif (deskriptif-analisis), 

yaitu dengan menjabarkan data-data yang telah diperoleh sebelumnya secara 

menyeluruh sesuai dengan hasil yang telah didapatkan sebelumnya.  

Peneliti berusaha untuk melakukan penyusunan data, menguraikan data, 

dan mensistematisasi data yang telah terkumpul untuk dikaji dengan metode 

deskriptif-analisis dengan menggambarkan keadaan atau status suatu fenomena 

                                                 
14

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 88.  
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melalui kata-kata atau kalimat yang bersifat narasi, kemudian dipisahkan sesuai 

kategori untuk memperoleh suatu kesimpulan.
15

 

a. Reduksi Data 

Tahap ini dilakukan dengan menyeleksi data lapangan, seperti hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, lalu memfokuskan hanya pada data 

yang berkaitan langsung dengan praktik bacaan mappammula tanang dan 

keterkaitannya dengan nilai-nilai Al-Qur‟an. Misalnya, bagian bacaan yang 

mengandung makna permohonan keselamatan atau keberkahan akan 

dikelompokkan sebagai tema “doa” dan seterusnya.
16

 

b. Kategorisasi dan Tematisasi 

Data yang telah direduksi selanjutnya dikategorikan berdasarkan tema-

tema nilai Al-Qur‟an, seperti syukur, doa, tolak bala, tawakkal, atau harapan 

panen. Pada tahap ini, digunakan metode tafsir maudhui (tematik) untuk 

mencocokkan tema-tema dari praktik sosial dengan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

relevan.
17

 

c. Interpretasi Living Qur‟an 

Data yang telah dikategorikan kemudian ditafsirkan dengan pendekatan 

living Qur‟an, yaitu dengan menafsirkan makna bacaan dan praktik masyarakat 

dalam konteks nilai-nilai Al-Qur‟an yang hidup. Peneliti menganalisis apakah 

praktik tersebut merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai Al-Qur‟an dalam budaya 

                                                 
15

Suharsimi Arikunto, Prosesdur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 245. 
16

Abdul Mutakabbir. Buku Ajar Metode Penelitian Tafsir. Yogyakarta: Mitra Cendekia 

Media, 2022), hal. 80. 
17

Abdul Mutakabbir. Buku Ajar Metode Penelitian Tafsir. Yogyakarta: Mitra Cendekia 

Media, 2022), hal. 81. 
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lokal. Interpretasi ini bersifat kontekstual, memperhatikan kondisi sosial, spiritual, 

dan simbolik masyarakat.
18

 

d. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan bagaimana bacaan mappammula tanang 

mencerminkan nilai-nilai Al-Qur‟an. Kesimpulan ini bukan hanya menjawab 

kesesuain makna bacaan dengan ayat tertentu, tetapi juga sejauh mana masyarakat 

menghidupkan Al-Qur‟an dalam tradisi yang diterapkan. 

 

                                                 
18

Abdul Mutakabbir. Buku Ajar Metode Penelitian Tafsir. Yogyakarta: Mitra Cendekia 

Media, 2022), hal. 82-83. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Salubua dalam bahasa Bugis Luwu merupakan sebutan dari salu (Sungai) 

dan bua (buah-buahan), itu berarti Salubua adalah sungai yang dikelilingi buah-

buahan. Nama Salubua sejak dulu diberi nama To Makaka Salubua yang 

merupakan bagian wilayah “Arung Larompong”.
1
 

Wilayah Salubua merupakan pemekaran dari Desa Buntu Barana 

Kecamatan Suli yang pada saat itu masih bergabung dengan Desa Lindajang yang 

kemudian dimekarkan menjadi Desa Salubua pada tahun 1992. Desa Salubua 

terdiri dari tiga Dusun, yakni Dusun Mamara, Dusun Salubua dan Dusun Dandai.
2
 

Masyarakat Salubua merupakan masyarakat yang berdomisili atau 

bertempat tinggal di Kabupaten Luwu. Bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari di Desa Salubua adalah bahasa tae‟. 

Adapun gambaran kehidupan masyarakat Salubua dari segi mata pencahariannya, 

masyarakat Salubua mayoritas berprofesi sebagai petani. Sampai sekarang, yang 

menjadi tanaman unggulan sebagai sumber penghasilan para petani di Desa 

Salubua adalah cengkeh, padi dan cokelat. Masyarakat yang bermata pencaharian 

sebagai petani tentunya tidak jarang dijumpai menghabiskan waktunya di kebun 

atau sawah. Masyarakat Luwu, khususnya di Desa Salubua, Kecamatan Suli 

Barat, Kabupaten Luwu, masih sangat memelihara dan mempertahankan suatu 

                                                 
1
Kantor Desa Salubua, “Sejarah Desa Salubua”, Document. 

2
Kantor Desa Salubua, “Sejarah Desa Salubua”, Document. 



31 

 

 

 

kebiasaan yang dianggap sebagai hal yang harus diterapkan dan diyakini sebagai 

bukti bahwa telah memegang erat hasil kepercayaan dari nenek moyang secara 

turun-temurun.
3
 

Sederhananya, apa yang telah menjadi suatu kepercayaan sebelumnya oleh 

orang tua atau nenek moyang, maka keturunannya secara tidak langsung harus 

mengikutinya.
4
 Salah satu kepercayaan di masyarakat Luwu, khususnya yang ada 

di Desa Salubua, Kecamatan Suli Barat, Kabupaten Luwu, adalah mappammula 

tanang sebagai suatu kebiasaan dalam memulai aktivitas tanam menanam.
5
 

1. Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang 

Al-Qur‟an adalah kitab yang mulia, yang diturunkan oleh Yang Maha 

Mulia yakni Allah swt. kepada Rasul-Nya yang mulia, yaitu Nabi Muhammad 

saw. Kitab suci ini dijadikan sebagai pedoman utama bagi umat manusia dalam 

menjalani segala aspek kehidupan, baik dalam ibadah, muamalah, maupun akhlak, 

agar senantiasa berada di jalan yang benar dan diridhai oleh-Nya.
6
 

Bacaan yang dibacakan oleh para pappammula dalam mappammula 

tanang ada yang secara langsung menggunakan ayat Al-Qur‟an, dan ada pula 

yang menggunakan bahasa lokal (bahasa daerah). Adapun bacaan-bacaan tersebut 

di antaranya bacaan yang diucapkan oleh Nursalam sebagai berikut: 

 “bismilah ri biasa dibaca si pimpitu, ya barri aku to apa na kua tau 

baca pimbuda-buda” 

                                                 
3
Nursalam (Kepala Dusun Salubua), Wawancara, 3 Februari 2025, Desa Salubua. 

4Nur Islamiah, Living Qur‟An dalam Tradisi Melaku Doang Suku Rongkong pada 

Masyarakat Dusun Rantemalino” Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur‟An dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, 2022. hal. 38 

http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/8010/1/NUR%20ISLAMIAH.pdf 
5
Nursalam (Kepala Dusun Salubua), Wawancara, 23 Januari 2024, Desa Salubua. 

6
Tamlekha Tamlekha, “Al Qur‟an Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan,” Basha‟Ir: Jurnal 

Studi Al-Qur‟an Dan Tafsir 1, no. 2 (2021): 105–15, https://doi.org/10.47498/bashair.v1i2.844. 
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Artinya: 

“Biasanya kalau saya hanya bismillah tujuh kali, karena orang 

mengatakan perbanyak bismillah.”
7
 

 

Ungkapan lain: 

 

 “al-Fatihah maballo dibaca, karena paket lengkap mi to‟, deng mi 

pujianna jio deng mi untuk berdoa” 

Artinya: 

“al-Fatihah bagus dibaca, karena sudah paket lengkap, ada pujian 

kepada   Allah swt., serta ada untuk berdoa”
8
 

 

Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan Sahido, di mana dalam 

bacaannya menyandarkan dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah swt. 

terhadap segala yang dikerjakan termasuk padi yang akan ditanam. Sebagaimana 

yang diucapkan oleh Sahido sebagai berikut: 

“Bismillahi tawakkaltu „alallahi laa hawla wa laa quwwata illa billah, 

ya duka biasana dibaca ke to sung jio banua supaya tae na parua bang 

anu kadake” 

Artinya: 

“Bismillahi tawakkaltu „alallahi laa hawla wa laa quwwata illa billah, 

karena bacaan Al-Qur‟an jadi saya baca, dan juga bacaan itu yang sering 

dibaca ketika kita keluar rumah supaya terhindar dari hal buruk.”
9
 

 

Bacaan berikutnya oleh Takka yang mengarah pada bacaan yang bersifat 

menyandarkan pada Bunga‟ Lalang , sebagaimana yang diutarakan: 

“iko tu bunga lalang jolo kupolima limammu ku sambung pudukmu,” 

Artinya: 

“Kau bunga‟ lalang‟ duluan, tanganmu ku sambung mulutmu ku 

sambung”
10

 

                                                 
7
Nursalam, Wawancara, “Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, 

Desa Salubua. 
8
Nursalam, Wawancara, “Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, 

Desa Salubua. 
9
Sahido, Wawancara, “Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, 

Desa Salubua. 
10

Takka, Wawancara, “Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, 

Desa Salubua. 
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Tanggapan berikutnya dari Rakkasi yang bacaannya bersifat filosofis 

sebagai berikut: 

“kum ditanang kum mantanang kum dipantanangngi” 

Artinya: 

“yang ditanam tanah, yang menanam tanah, yang ditanami tanah”
11

 

 

2. Makna dan Tujuan Pappammula terhadap Praktik Mappammula Tanang 

Mappammula tanang sebagai tradisi yang erat kaitannya dengan 

kepercayaan masyarakat dan dilakukan secara turun temurun memiliki tujuan 

tertentu. Masyarakat Desa Sulubua mempercayai bahwa mappammula tanang 

dilakukan untuk berdoa kepada Allah swt. supaya tanaman yang diusahakan 

memberikan hasil yang memuaskan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Nursalam: 

 “to berdoa supaya umba nakua na berhasil te apa diusahai.”  

Artinya: 

“kita berdoa agar apa yang sedang diusahakan ini berhasil.”
12

 

Petani di Desa Salubua tentunya ingin menghasilkan padi yang subur. 

Mayoritas petani juga sering menghadapi hama atau penyakit yang menyerang 

padi. Petani Desa Salubua melakukan praktik mappammula tanang karena untuk 

menghindari kerusakan pada padi, sebagaimana yang diutarakan oleh Sahido: 

“umba nakua na subur to pare, tae na masolang” 

 

Artinya” 

“bagaimana supaya padi subur dan tidak rusak”
13

 

                                                 
11

Rakkasi, Wawancara, “Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, 

Desa Salubua. 
12

Nursalam, Wawancara, “ Tujuan Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, Desa 

Salubua. 
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Padi merupakan sumber penghasilan unggulan oleh petani di Desa 

Salubua, sehingga bisa dikatakan bahwa petani sangat bergantung pada hasil padi 

yang bagus dan memuaskan, sehingga salah satu upaya yang dilakukan adalah 

memperbaiki permulaannya yang dipercaya sebagai penentu dari akhir atau hasil 

padi tersebut melalui mappammula tanang, dan di mana salah satu tujuannya 

adalah untuk menikmati hasilnya demi memenuhi kehidupan dari segi ekonomi 

sebelum meninggal dunia. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rakkasi: 

“supaya tae na patula, dikua supaya dikande asselena na mane to mate.” 

Artinya: 

“Agar dapat dinikmati hasilnya sebelum mati.”
14

 

Selain itu, mappammula tanang dilakukan oleh petani dengan tujuan untuk 

mendapatkan padi yang ditanam itu hidup dan tumbuh, Sebagaimana ungkapan 

dari Takka sebagai berikut: 

“supaya tuo to ditanang karena tuo duka to mantanang” 

Artinya: 

“agar hidup yang ditanam karena yang menanam juga hidup”
15

 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan beberapa pelaku mappammula 

tanang (pappammula) di Desa Salubua, peneliti menemukan berbagai bacaan dan 

tujuan dalam praktik tersebut, yang kemudian akan dikaji lebih mendalam dalam 

perspektif Al-Qur‟an untuk memahami makna dan relevansinya. 

 

                                                                                                                                      
13

Sahido, Wawancara, “ Tujuan Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, Desa 

Salubua. 
14

Rakkasi, Wawancara, “ Tujuan Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, Desa 

Salubua. 
15

Takka, Wawancara, “ Tujuan Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, Desa 

Salubua. 
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1. Analisis Perspektif Al-Qur'an terhadap Tradisi Mappammula Tanang 

a. Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang  

Berdasarkan data hasil penelitian, ada beberapa bacaan Al-Qur‟an yang 

terdapat dalam praktik mappammula tanang oleh pappammula. Bacaan Al-Qur‟an 

tersebut merupakan salah satu komponen atau unsur dalam praktik mappammula 

tanang. Selain bacaan Al-Qur‟an, dalam praktik mappammula tanang di Desa 

Salubua, juga terdapat beberapa bacaan yang menggunakan bahasa lokal (bahasa 

daerah), yang kemudian juga akan dianalisi dalam perspektif Al-Qur‟an. 

Berikut beberapa bacaaan yang disertakan dalam praktik mappammula 

tanang termasuk di dalamnya bacaan lokal (bahasa daerah) yang memiliki 

keterkaitan dengan al-Qur‟an: 

a) “Bismillahi tawakkaltu „alallahi laa hawla wa laa quwwata illa billah” 

 

Bacaan ini merupakan refleksi dari pemahaman masyarakat atau 

pappammula yang mengaku berserah diri kepada Allah swt. terhadap apa yang 

diusahakan. Sebagaimana ketika pappammula akan keluar rumah selalu membaca 

bacaan tersebut. Kemudian juga menerapkan ketika akan menanam padi.
16

  

Penjelasan tersebut juga tergambar dalam QS Yusuf/12: 67 yang berbunyi: 

 ٌْ نُ ْْ ْٜ عَ آ اغُِْْ ٍَ َٗ  
قحٍٍَۗ تفََشِّ ٍُّ ابٍ  َ٘ ِْ اتَْ ٍِ ا  ْ٘ ادْخُيُ َّٗ احِذٍ  َّٗ  تَابٍ 

ِْْۢ ٍِ ا  ْ٘ َّٜ لََ تذَْخُيُ ثَِْ ٰٝ قَاهَ  َٗ ُِ ءٍٍۗ اِ ْٜ ِْ شَ ٍِ  ِ َِ اللّٰه ٍِّ

 َُ ْ٘ يُ مِّ َ٘ تَ َُ مَّوِ اىْ َ٘ ِٔ فَيَْٞتَ ْٞ عَيَ َٗ مَّيْتُ  َ٘ ِٔ تَ ْٞ ِ ٍۗعَيَ ٌُ الََِّ لِِلّه   ٦ٙاىْحُنْ

Terjemahan: 

“Dia (Ya„qub) berkata, “Wahai anak-anakku, janganlah kamu masuk dari 

satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berbeda-

beda. (Namun,) aku tidak dapat mencegah (takdir) Allah dari kamu sedikit 
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Sahido, Wawancara, “Bacaan dalam Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, 

Desa Salubua. 
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pun. (Penetapan) hukum itu hanyalah hak Allah. Kepada-Nyalah aku 

bertawakal dan hendaklah kepada-Nya (saja) orang-orang yang bertawakal 

(meningkatkan) tawakal(-nya).”
17

 

Ayat tersebut diperjelas Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya ketika anak-

anaknya hendak berangkat kembali menuju Mesir dikatakanlah kepada anak-

anaknya agar tidak memasuki satu pintu tetapi masuklah dari pintu-pintu yang 

berbeda, karena 11 orang anaknya hampir memiliki rupa dan bentuk yang sama, 

hal ini dapat mencengangkan orang dan menimbulkan banyak pertanyaan, dari 

mana dan siapa orang-orang tersebut. Maka kalau masuk terpisah-pisah ke dalam 

kota besar itu, tidaklah menarik perhatian orang. Kemudian dipesankan kepada 

anak-anaknya itu agar bertawakkal kepada Tuhan agar selamat baik perginya atau 

pulangnya.
18

  

Penjelasan dari tafsir tersebut dapat dipahami bahwa Nabi Ya‟qub 

menyarankan anak-anaknya untuk memasuki kota yang berbeda agar tidak 

menarik perhatian banyak orang karena kemiripan fisik anak-anaknya. Selain itu, 

Nabi Ya‟qub juga mengingatkan anak-anaknya untuk bertawakkal kepada Tuhan 

agar diberi keselamatan selama perjalanan. Hal yang penting dalam tafsir tersebut 

adalah bertawakkal kepada Allah swt. agar mendapat pertolongan. Sebagaimana 

juga dijelaskan dalam sabda Nabi saw. Sebagai berikut: 

َٝحْ   ُِ ِِ أتَِٜ حَذَّثََْا سَعِٞذُ تْ ِ تْ ِِ عَثْذِ اللَّّٰ ِْ إِسْحَقَ تْ ْٝجٍ عَ ُِ جُشَ ُّٛ حَذَّثََْا أتَِٜ حَذَّثََْا اتْ ِ٘ ٍَ
ُ ِِ سَعِٞذٍ الْْ َٞٚ تْ

ِْ قَاهَ َٝعِْْٜ إِراَ خَشَ  ٍَ  ٌَ سَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيَّٚ اللَّّٰ اىِلٍ قَاهَ قَاهَ سَسُ٘هُ اللَّّٰ ٍَ  ِِ ِْ أََّسِ تْ تِ طَيْحَحَ عَ ْٞ ِْ تَ ٍِ ٌِ جَ  ِٔ تسِْ
 ُْْٔ ٚ عَ تَْحََّ َٗ قِٞتَ  ُٗ َٗ ِ ٝقَُاهُ ىَُٔ مُفِٞتَ  جَ إِلََّ تِالِلَّّ َّ٘ لََ قُ َٗ هَ  ْ٘ ِ لََ حَ مَّيْتُ عَيَٚ اللَّّٰ َ٘ ِ تَ ُُ قَاهَ أتَُ٘ عِٞسَٚ اللَّّٰ ْٞطَا اىشَّ

 ِٔ جْ َ٘ َٕزاَ اىْ  ِْ ٍِ ٌِ صَحِٞحٌ غَشِٝةٌ لََ َّعْشِفُُٔ إلََِّ  َٕزاَ حَذِٝثٌ حَسَ
19
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Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi] 

telah menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan kepada kami 

[Ibnu Juraij] dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] dari [Anas bin 

Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Barang 

siapa yang ketika keluar dari rumahnya mengucapkan; bismillaah, laa haula 

wa laa quwwata illaa billaah (dengan nama Allah, tidak ada daya dan 

kekuatan kecuali dengan dengan pertolongan Allah) maka dikatakan baginya, 

engkau telah mendapatkan kecukupan, telah mendapat pertolongan dan 

syetan menjauh darimu." Abu Isa berkata; hadits ini adalah hadits hasan 

shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini.”
20

 

 

Hadist tersebut menunjukkan bahwa, dengan membaca bismillaah, laa 

haula wa laa quwwata illaa billaah, maka akan mendapatkan kecukupan dan 

pertolongan dari Allah swt. Bacaan inilah yang menjadi bacaan oleh pappammula 

ketika akan menanam, yang menunjukkan bahwa bacaan ini adalah suatu bacaan 

yang sangat perlu dibacakan sehingga pappammula membacanya ketika hendak 

menanam. Begitu halnya juga ketika akan keluar rumah selalu membaca bacaan 

tersebut. Sebagaimana yang diutarakan oleh Sahido yaitu: 

“ya duka barri na baca Hasan to ke lalaoi jo banua, ya duka na baca 

indo‟na te mai pia wattu la manjo musabaqah nokko tu Walenrang” 

Artinya: 

“bacaan itu juga yang selalu dibaca Hasan (anak dari Sahido) saat keluar 

rumah, itu juga yang ibunya baca ketika akan pergi musabaqah di 

Walenrang”
21

 

 

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa pappammula beserta keluarganya 

sangat meyakini bacaan tersebut, sehingga selalu membacakannya dalam setiap 

kegiatan. Hal ini secara tidak langsung mencerminkan bahwa pappammula benar-

benar memahami makna dari hadis tersebut, yang mengandung ajaran untuk 

memohon dan meminta pertolongan kepada Allah swt. 
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Berdasarkan tafsir dan hadist di atas, menunjukkan kesesuaian pemahaman 

dengan pappammula, yang dimana hadis tersebut mempunyai makna tawakkal 

kepada Allah swt. Sebagaimana juga pappammula yang membaca bismillaah, laa 

haula wa laa quwwata illaa billaah dalam segala kegiatannya menunjukkan 

tawakkal kepada Allah swt. bahwa, pappammula tidak ada kekuatan untuk 

menjamin tanamannya agar berhasil, kecuali dengan campur tangan Allah swt. 

b) “iko tu bunga lalang jolo kupolima limammu ku sambung pudukmu (Kau 

bunga‟ lalang duluan, tanganmu ku sambung mulutmu ku sambung)” 

 

Bunga' lalang memiliki peran yang sangat penting dalam pertanian 

masyarakat Luwu, mengatur berbagai aspek yang berkaitan dengan praktik 

pertanian padi, dan pelaksanaan ritual yang berkaitan dengan hasil panen. Bunga' 

Lalang berfungsi sebagai orang pertama dalam melaksanakan segala ritual-ritual 

dalam pertanian padi. Ritual tersebut mencakup berbagai kegiatan, mulai dari 

penentuan waktu persawahan, pembajakan sawah, penananam, penjagaan padi, 

hingga dengan panen.
22

 

Istilah bunga‟ lalang berasal dari gabungan dua kata, yaitu "bunga‟" yang 

berarti pertama, dan "lalang" yang berarti jalan. Istilah ini merujuk pada 

seseorang yang memiliki pengetahuan khusus dalam menentukan waktu yang 

tepat untuk memulai kegiatan pertanian.
23
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Bunga‟ lalang dikenal sebagai orang yang memiliki pengetahuan lokal 

mendalam tentang pertanian. Pengetahuannya tentang astronomi 

memungkinkannya untuk memprediksi cuaca, sementara pemahamannya tentang 

ruang dan waktu menjadikannya sumber rujukan untuk menentukan hari-hari baik 

dalam bertani, seperti membuka ladang atau menanam padi. Selain itu, bunga‟ 

lalang juga sering dimintai pendapat untuk mengatasi masalah hama tanaman.
24

 

Bunga‟ lalang merupakan instrumen penting dalam pemerintahan 

Tomakaka, berperan membantu merumuskan kebijakan pertanian. Dalam hal ini, 

sering diibaratkan sebagai menteri pertanian, yang peran dan keputusannya 

dianggap sebagai perpanjangan tangan pemerintah, seperti halnya hubungan 

antara presiden dan menteri.
25

 

Melihat isi dari bacaan pappammula yang berbunyi: 

“iko tu bunga‟ lalang jolo, kupolima limammu ku sambung pudukmu 

(Kau bunga‟ lalang duluan, tanganmu ku sambung mulutmu ku 

sambung” 

Bacaan tersebut mengarah kepada pengakuan atau penghormatan 

terhadap seseorang yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang 

pertanian (dalam hal ini, bunga‟ lalang), yang dianggap bijak dalam menentukan 

waktu yang tepat untuk bertani. Bacaan tersebut sebagai bentuk penyandaran 

kepada bunga‟ lalang sebagai orang yang dipercaya untuk menjalankan praktik 
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mappammula tanang. Bacaan tersebut menurut pappammula dibacakan karena di 

masa lalu yang hanya dapat memulai menanam adalah bunga‟ Lalang.
26

  

Sekalipun dengan bentuk penyandaran atau menggantungkan sesuatu 

kepada orang yang memiliki pengetahuan lebih, maka Allah swt. menyebutnya 

dengan istilah ahlu al-zikr dalam QS. An-Nahl/16 :43 sebagai berikut: 

ٌْ لََ تعَْيَ  ْْتُ ُْ مُ مْشِ اِ وَ اىزِّ ْٕ َ ا ا ْٓ٘ ٌْ فسَْـَٔيُ ِٖ ْٞ ْٜٓ اىَِ حِ ْ٘ ِْ قثَْيِلَ الََِّ سِجَالَا ُّّ ٍِ آ اسَْسَيْْاَ  ٍَ َٗ  َُ ْ٘ َُٖٗ 

Terjemahnya:  

“Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan 

laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada 

orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui.”
27

 

 

Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan bahwa masyarakat yang 

tidak memiliki pengetahuan mendalam dianjurkan untuk merujuk kepada orang-

orang yang ahli dalam bidangnya ketika menghadapi persoalan yang belum 

mereka pahami. Yang dimaksud dengan ahludz dzikri adalah mereka yang 

memiliki keahlian dan pemahaman, termasuk para ilmuwan yang menguasai 

informasi tentang peristiwa atau ajaran masa lalu. Dengan kata lain, seseorang 

yang memiliki pengetahuan dalam suatu bidang merupakan tempat bertanya yang 

tepat bagi yang belum mengetahui.
28

 

Meskipun bunga‟ lalang sudah tidak ada secara fisik, penyandaran dan 

penghormatan kepada ilmunya dalam ungkapan “kau bunga‟ lalang duluan 

mulutmu ku sambung tanganmu ku sambung” tetap selaras dengan ayat tersebut 
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yang memerintahkan untuk bertanya kepada orang yang berilmu jika tidak 

mengetahui. Dalam konteks ini, masyarakat secara simbolik terus merujuk dan 

menghormati warisan pengetahuan bunga‟ lalang sebagai sumber kebijaksanaan 

dan keputusan penting, menunjukkan bahwa penghormatan terhadap ilmu dan ahli 

tetap berlangsung meskipun secara jasmani sudah tiada, sesuai dengan prinsip 

Islam untuk menghargai dan mengikuti ilmu yang membawa manfaat.
29

 

c) “kum ditanang kum mantanang kum dipantanangngi (yang ditanam tanah 

yang menanam tanah yang ditanami tanah)” 

Bacaan ini menggambarkan kesadaran akan asal-usul manusia yang 

berasal dari tanah, juga telah menjadi topik penting dalam banyak ajaran spiritual, 

filosofi, dan mitologi. Zaman dahulu banyak budaya yang percaya bahwa manusia 

berasal dari tanah atau unsur-unsur alam sebagai cara untuk memahami asal-usul 

dan tempat manusia di dunia ini.
30

 

Pemahaman tentang manusia yang berasal dari tanah bukan hanya 

dimaksudkan untuk menggambarkan asal-usul fisik saja, melainkan juga 

menyentuh dimensi spiritual dan filosofis. Tanah merupakan simbol dari 

keterhubungan dan keterbatasan sebagai makhluk hidup.
31

 

Perspektif Al-Qur'an terhadap asal-usul manusia yang berasal dari tanah 

sangat relevan dengan uraian tersebut, karena Al-Qur'an menyebutkan bahwa 
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manusia diciptakan dari tanah. Dalam beberapa ayat, seperti QS. al-Mu‟minun: 

12-14 yang berbunyi: 

 ۚ ٍِ ْٞ ِْ طِ ٍِّ ِْ سُيٰيحٍَ  ٍِ  َُ ّْسَا ىقَذَْ خَيقَْْاَ الَِْ ْٜ قشََ  َٕٔٗ ُٔ ّطُْفحَا فِ ْٰ ٌَّ جَعيَْ ٍِ ۖ ثُ ْٞ نِ ٍَّ ٌَّ خَيقَْْاَ اىُّْطْفحََ  ٖٔاسٍ  ثُ

ُٔ خَ  ّٰ ّْشَأْ َ ٌَّ ا ا ثُ اَ ٌَ ىحَْ ّاَ اىْعِظٰ ْ٘ ا فنََسَ اَ ضْغحََ عِظٰ َُ ضْغحَا فخََيقَْْاَ اىْ ٍُ يْقاا اٰخَشٍَۗ فتَثَاَسَكَ عَيقَحَا فخََيقَْْاَ اىْعيَقَحََ 

 ٍَِۗ ْٞ ُِ اىْخٰيِقِ ُ احَْسَ  ٗٔاللّٰه
Terjemahnya: 

12.  Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang 

berasal) dari tanah. 13.  Kemudian, Kami menjadikannya air mani di 

dalam tempat yang kukuh (rahim). 14.  Kemudian, air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu yang 

menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging 

itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta.
32

 
 

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa manusia tidak seharusnya 

merasa bangga dengan apa yang dimiliki di dunia ini, karena manusia pada 

dasarnya asal-usulnya berasal dari tanah. Manusia memakan berbagai macam 

makanan seperti sayuran, buah-buahab, padi, jagung dan lainnya, yang semuanya 

tumbuh dari tanah. Hujan yang turun menyuburkan tanaman, membuat padi 

tumbuh hijau dan buah-buahan berkembang, namun ketika kemarau datang, 

semuanya bisa layu dan mati.
33

 

Uraian tersebut menjelaskan bahwa manusia berasal dari tanah seperti 

halnya tanaman yang juga hidup dari tanah. Sebagaimana bacaan yang dibaca 

oleh pappammula yaitu: 

“kum ditanang kum mantanang kum dipantanangngi” 

Artinya: 
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“yang ditanam tanah, yang menanam tanah, yang ditanami tanah”
34

 

 

Maksud dari bacaan tersebut dapat dipahami, bahwa pappammula 

menyadari dirinya berasal dari tanah, begitupun apa yang ditanam dan apa yang 

akan menjadi tempat menanamnya, semuanya adalah tanah. Pappammula sendiri 

tidak memberikan alasan lain terkait bacaan tersebut, namun secara tidak langsung 

arti dari bacaan tersebut memberikan makna yang begitu mendalam, bahwa 

semuanya dari tanah, dan akan layu dan mati sebagaimana pula tanaman. 

Allah menciptakan manusia dari tanah liat atau saripati tanah, yang 

menunjukkan hubungan erat manusia dengan elemen-elemen alam. Tanah bukan 

hanya bahan dasar penciptaan manusia, tetapi juga simbolik dari kerendahan hati, 

ketergantungan manusia pada pencipta, serta siklus kehidupan yang terhubung 

dengan alam semesta.
35

 

Kesadaran akan asal-usul manusia dari tanah juga dapat diterjemahkan 

dalam cara manusia berinteraksi dengan dunia dan sumber daya alam. Tanah 

dihormati dan dianggap suci dalam banyak budaya. Ritual dan upacara untuk 

menghormati tanah dan alam adalah bagian dari tradisi yang terus dijaga hingga 

saat ini. Misalnya, dalam masyarakat adat, tanah sering dianggap sebagai leluhur 

yang harus dihormati dan dijaga, karena dari tanahlah kehidupan berasal.
36

 

Berdasarkan uraian di atas mengenai bacaan dalam praktik mappammula 

tanang, maka dapat diketahui bahwa pappammula sebagai pelaku dalam tradisi 
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ini melalui bacaaannya secara tidak langsung menunjukkan pengharapan dan 

menggantungkan sepenuhnya atas padi yang akan ditanam kepada Allah swt. 

Maka secara maknawi bacaan dari pappammula di atas selaras dengan Al-Qur‟an 

dan juga sebagai bentuk doa yang dipanjatkan. 

d) “bismilah ri biasa dibaca si pimpitu, ya barri aku to apa na kua tau baca 

pimbuda-buda (kalau saya biasa hanya bismillah 7 kali, karena orang 

mengatakan perbanyak bismillah)” 

 

Membaca bismillah sebelum memulai setiap kegiatan sangat penting 

karena membawa berkah dan perlindungan dari Allah swt. Dengan menyebut 

nama-Nya, seseorang memohon restu agar setiap langkah yang diambil mendapat 

kemudahan dan dijauhkan dari kesulitan.
37

 

Hal ini juga tergambar dalam praktik mappammula tanang, dimana 

seorang pappammula mengawali kegiatan menanamnya dengan membaca 

bismillah, sebagaimana ungkapan pappammula yaitu: 

“bismilah ri biasa dibaca si pimpitu, ya barri aku to apa na kua tau baca 

pimbuda-buda” 

Artinya: 

“Biasanya kalau saya hanya bismillah tujuh kali, karena orang 

mengatakan perbanyak bismillah.”
38

 

 

Bacaan tersebut menunjukkan seorang pappammula yang mengawali 

aktivitas tanam menanamnya dengan membaca bismillah. Allah swt. berfirman 

dalam QS An-Naml/30:  

   ٌِ ْٞ حِ ِِ اىشَّ َٰ حْ ِ اىشَّ ٌِ اللّٰه ٔٗ تسِْ اَِّّ َٗ  َِ َٰ ْٞ ِْ سُيَ ٍِ  ٗٔ  ٖٓاَِّّ
Terjemahnya: 
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“Sesungguhnya (surat) itu berasal dari Sulaiman yang isinya 

(berbunyi), “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang”. 
 

Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan bahwa meskipun singkat, 

surah Nabi Sulaiman mengandung makna yang mendalam, mencakup penetapan 

keberadaan Allah swt. serta sifat-sifat-Nya. Selain itu, juga terdapat larangan 

untuk mengikuti hawa nafsu, bersikap sombong, dan berlaku takabbur. Surah ini 

mengandung ajakan untuk menerima kebenaran, tunduk pada perintah-Nya, serta 

menjalani kehidupan dengan kepatuhan dan ketulusan dalam berserah diri.
39

 

Penjelasan dari mufassir tersebut dapat dipahami bahwa dilarang untuk 

bersikap sombong dan berlaku takabbur. Allah swt. memerintahkan menjalani 

kehidupan dengan kepatuhan serta berserah diri kepada-Nya. Pappammula juga 

mencerminkan kepatuhan dan berserah diri kepada Allah swt., yang dimana dalam 

mengawali kegiatan menanamnya membaca bismillah. Allah swt. juga berfirman 

dalam QS Al-Baqarah/2: 172 yang berbunyi: 

ٌْ اَِّٝآُ تعَْثُ  ْْتُ ُْ مُ ِ اِ ا لِِلّه ْٗ اشْنُشُ َٗ  ٌْ نُ ْٰ ا سَصَقْ ٍَ ِْ طَٞثِّٰتِ  ٍِ ا  ْ٘ ا مُيُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ْٝ ا اىَّزِ َٖ آَُّٝ ٰٝ َُ ْٗ  ٦ٕٔذُ

Terjemahnya 

“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang 

Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu 

benar-benar hanya menyembah kepada-Nya” 

 

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa sudah sepatutnya seseorang 

menyadari segala rezeki, termasuk makanan yang baik, berasal dari Allah swt. Isi 

dalam ayat ini tersirat bahwa diperbolehkan makan asalkan makanan tersebut baik 
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dan halal. Selain itu, makan hendaknya disertai rasa syukur kepada Allah swt, 

karena yang memberikan rezeki adalah Allah swt. Oleh karena itu, hanya kepada-

Nya beribadah dan menyembah sebagai wujud ketundukan dan rasa terima 

kasih.
40

 

Selain itu, Ibnu Katsir juga menjelaskan tentang ayat tersebut bahwa Allah 

swt memerintahkan hamba-Nya yang beriman untuk memakan makanan yang 

baik dari rezeki yang telah Allah anugerahkan. Allah swt. juga memerintahkan 

untuk senantiasa bersyukur sebagai bukti bahwa seseorang benar-benar hamba-

Nya.
41

 

Kesimpulan kedua tafsir tersebut menegaskan bahwa makanan harus halal 

dan baik karena berasal dari Allah swt. Hamka menekankan bahwa syukur 

diwujudkan melalui ibadah sebagai bentuk ketundukan, sementara Ibnu Katsir 

melihat syukur sebagai bukti keimanan sejati. Keduanya mengajarkan bahwa 

menikmati rezeki harus disertai kesadaran, kepatuhan, dan rasa syukur yang tulus 

kepada Allah. 

Pappammula juga mengawali kegiatan menanamnya dengan membaca 

bismillah, ini menunjukkan bahwa kesadaran tentang rezeki yang sedang 

diusahakan bergantung pada kehendak Allah swt. Bacaan oleh pappammula 

tersebut sejalan dengan penjelasan mufassir di atas, bahwa Allah swt. 

memerintahkan hambanya untuk memakan makanan yang baik dan juga 

menikmati dan mencari rezeki harus disertai kesadaran, rasa syukur dan 
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kepatuhan kepada-Nya.  Sebagaimana juga yang dilakukan pappammula, yang 

mengawali kegiatan menanamnya dengan membaca bismillah. Ini menunjukkan 

keimanan sejati dan kepatuhan serta ketundukan kepada Allah swt. dalam mencari 

rezeki yang baik dan halal. Hal ini juga menunjukkan bahwa ibadah dan rasa 

syukur tidak hanya dalam menikmati hasil, tetapi juga dalam usaha mencari rezeki 

yang berkah sebagaimana yang dilakukan oleh pappammula tersebut. 

Adapun mengenai bacaan bismillah yang dibaca oleh pappammula 

sebanyak 7 kali, sebagaimana yang diungkapkan pappammula: 

“apa na kua tau baca pimbuda-buda” 

Artinya: 

“karena orang mengatakan perbanyak membacanya” 

Pemahaman pappammula mengenai bismillah perlu diperbanyak sesuai 

dengan anjuran islam untuk banyak berzikir.
42

 Ungkapan pappammula tersebut 

juga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perkataan untuk menjadikan jumlah 7 

kali sebagai kewajiban. Maka, hal ini bisa dianggap sebagai bagian dari kebiasaan 

baik dan pengharapan yang tinggi kepada Allah swt. dengan memperbanyak 

menyebut nama-Nya.  

Kemudian pappammula juga membaca surah Al-Fatihah ketika selesai 

menanam, sebagaimana ungkapnya: 

“Al-Fatihah maballo dibaca, karena paket lengkap mi to‟, deng mi 

pujianna jio deng mi untuk berdoa” 

Artinya: 

“Al-Fatihah bagus dibaca, karena sudah paket lengkap, ada pujian kepada 

Allah swt., serta ada untuk berdoa”
43
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Pappammula tersebut memahami bahwa, Al-Fatihah merupakan doa di 

Al-Qur‟an yang perlu dibaca ketika selesai menanam, dan juga mengandung 

banyak hal yang sangat dibutuhkan dalam berdoa, utamanya dalam mappammula 

tanang. Sebagaimana yang dikatakan oleh pappammula tersebut bahwa, Al-

Fatihah mengandung arti memuji serta meminta atau berdoa kepada Allah swt. 

sehingga sangan cocok  dibaca ketika berdoa.  

Hamka dalam tafsirnya juga menjelaskan bahwa, pada ayat pertama adalah 

memuji sifat Rahman dan Rahim-Nya, setelah itu pada ayat kedua yaitu memuji-

Nya, menyanjung-Nya, sebab yang menjadikan alam ini tempat untuk hidup 

adalah Allah swt. Ayat ketiga juga menyebut sifat Rahman dan Rahim-Nya. 

Kemudian di ayat keempat mengakui bahwa kekuasaan-Nya itu bukan meliputi 

hari sekarang saja, bahkan lanjutan lagi kepada yang diseberang hidup ini. 

Kemudian setelah akui segala Rahman dan Rahim-Nya, segala puji dan kekuasaan 

dunia akhirat hanya Allah swt. yang mempunyai, tidak dicampuri yang lain, 

barulah menunjukkan sikap hidup pada ayat kelima bahwa manusia pada 

hakikatnya menyembah dan memohon pertolongan hanya kepada Allah swt.
44

 

Kemudian tidak hanya itu, Wahbah Az-Zuhaili juga menjelaskan dalam 

tafsirnya bahwa, Al-Fatihah adalah nasyid yang membangun hubungan dengan 

Allah swt. Kemudian, hal itu diajarkan kepada manusia, dan selalu dibaca oleh 

seorang mukmin dalam berbagai kesempatan, termasuk dalam shalat. Hal ini 

karena pada awalnya terdapat perintah untuk mengucapkan, "Segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam," yang menunjukkan bahwa Allah swt. mengajarkan 
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hamba-Nya cara memuji dan menyanjung-Nya serta bagaimana berdoa kepada-

Nya. Maka dari sini dapat dipahami bahwa salah satu etika berdoa adalah 

memulainya dengan pujian kepada Allah swt. agar doa lebih cepat dikabulkan.
45

 

Surah Al-Fatihah meskipun singkat, mengandung inti ajaran Al-Qur‟an 

seperti keimanan, ibadah, dan tuntunan hidup. Surah Al-Fatihah juga mengandung 

doa permohonan kepada Allah swt. agar diberi petunjuk ke jalan yang benar dan 

diteguhkan dalam keimanan.
46

  

Sejalan dengan penafsiran tersebut, maka dapat dilihat bahwa terdapat 

kesesuain pemahaman pappammula terhadap surah Al-Fatihah. Sebagaimana 

penjelasan tafsir di atas, bahwa apabila memulai doa dengan memuji Allah swt. 

terlebih dahulu, maka akan membuat doa lebih cepat terkabul. Itulah yang 

kemudian dilakukan oleh pappammula dengan membaca Al-Fatihah saat 

menanam, karena dianggap merupakan paket lengkap yang dibutuhkan ketika 

berdoa,
47

 dan pappammula juga memiliki keyakinan yang kuat terhadap Al-

Qur‟an, sebab melibatkan Al-Qur‟an sebagai doa dalam kegiatan menanam.
48

  

Al-Fatihah yang dibaca oleh pappammula ketika berdoa merupakan hal 

yang sangat perlu diterapkan ketika menanam. Sebagaimana dalam tafsir tersebut 

bahwa dalam berdoa hendaknya memulainya dengan memuji Allah swt., karena 
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dengan memuji-Nya, hati lebih khusyuk, dan doa lebih berpeluang dikabulkan.
49

 

Dengan demikian, penggunaan dan pemahaman Al-Fatihah oleh pappammula 

sangat relevan dengan penjelasan tafsir tersebut. 

b. Pemaknaan dan Tujuan Pappammula terhadap Praktik Mappammula Tanang 

pada Petani di Desa Salubua 

Berdasarkan beberapa bacaan yang telah dipaparkan di atas, penulis 

kemudian menganalisis pemaknaan dan dan tujuan pappammula terhadap praktik 

mappammula tanang pada petani di Desa Salubua sebagai berikut: 

a) Berdoa  

Doa merupakan bentuk komunikasi antara manusia dengan Allah swt., di 

mana seseorang memohon, meminta, dan mengungkapkan segala keinginan serta 

harapannya. Selain sebagai sarana untuk menyampaikan permohonan, doa juga 

menjadi wujud penghambaan dan pengakuan atas kekuasaan Allah swt. Melalui 

doa, seseorang berharap agar keinginannya dikabulkan, memperoleh keberkahan, 

serta diberikan petunjuk dan kemudahan dalam mencapai apa yang diinginkan.
50

 

Salah satu pemaknaan pappammuula dengan segala bentuk bacaannya 

adalah untuk memanjatkan do‟a kepada Allah swt. sebagai wujud pengharapan 

supaya padi yang ditanam bisa maksimal dan berhasil tumbuhnya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh salah satu pappammula yaitu: 

“to berdoa supaya umba nakua na berhasil te apa diusahai.”  
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Artinya: 

“kita berdoa agar apa yang sedang diusahakan ini berhasil”
51

 

Pemaknaan serta tujuan oleh petani Desa Salubua di atas mencerminkan 

nilai al-Qur‟an. Praktik tersebut sejalan dengan prinsip kebergantungan manusia 

kepada Allah swt. sebagai sumber segala keberkahan dan rezeki. Satu-satunya 

pencipta dan pemelihara segala sesuatu, termasuk tumbuh-tumbuhan dan hasil 

bumi yang menjadi rezeki manusia. Sebagaimana dalam QS. Al-Waqi‟ah/56: 63-

64: 

 ٍَُۗ ْ٘ ُ ا تحَْشُث ٍَّ  ٌْ ْٝتُ َُ  ٖٙافَشََءَ ْ٘ سِعُ ُِ اىضه ًْ ّحَْ َ ٓ ا ٗٔ َّ ْ٘ ٌْ تضَْسَعُ ّْتُ َ  ٗٙءَا

Terjemahnya: 

“63.  Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu tanam? 64.  Apakah 

kamu yang menumbuhkannya atau Kami yang menumbuhkan?”
52

 

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa dalam ayat ini orang-orang 

disuruh memperhatikan tanaman yang akan ditanam. Misalnya biji mangga yang 

telah lama tersimpan dan kelihatan tidak berguna. Lalu pada suatu hari 

ditanamkan ke bumi, dan bersinggunganlah biji mangga yang "mati" itu dengan 

bumi dan tidak ada samasekali tanda hidup.
53

 

Kemudian setelah biji mangga itu diletakkan ke atas bumi, dan ditimbun 

dengan seadanya, biji itu mulai tumbuh. Hal ini menimbulkan pertanyaan, siapa 

                                                 
51

Nursalam, Wawancara, “ Tujuan Praktik Mappammula Tanang”, 23 Januari 2024, Desa 

Salubua. 
52

Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 536. 
53

Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional, 

1993), Jilid 9. hal. 7138. 



52 

 

 

 

yang menumbuhkannya, Bagaimana proses pertumbuhannya bisa terjadi, dan apa 

hubungan antara biji yang kering itu dengan tanah tempatnya tumbuh.
54

 

Wahbah Az-Zuhaili juga menjelaskan tentang ayat ini, bahwa Allah swt. 

memiliki kuasa mutlak atas segala sesuatu, termasuk menumbuhkan atau merusak 

tanaman sesuai kehendak-Nya. Hal ini menjadi pengingat bagi manusia agar 

bersyukur atas nikmat yang diberikan dan mengambil pelajaran dari kekuasaan 

Allah swt. sehingga manusia dapat lebih sadar, bertakwa, dan menahan diri dari 

perbuatan yang melampaui batas.
55

 

Ayat ini menegaskan bahwa meskipun manusia memiliki peran dalam 

menanam dan merawat, hasil akhir sepenuhnya bergantung pada kehendak Allah 

swt. Pertumbuhan biji mangga mengingatkan bahwa hanya Allah swt. yang 

memiliki kekuasaan untuk mengatur segala sesuatu, termasuk kehidupan yang 

tumbuh dari tanah. 

Doa seperti yang dilakukan dalam pappammula mencerminkan kesadaran 

manusia akan keterbatasannya dan ketergantungan mutlak kepada Allah swt. 

dalam mengelola alam. Al-Qur'an juga mendorong manusia untuk berdoa dalam 

segala aspek kehidupan, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 186:  

ْٞةُ  ْٝةٌ ٍۗ اجُِ ْٜ قشَِ ْٜ فاَِِّّ ْٛ عَِّْ اِراَ سَاىَلََ عِثاَدِ َٗ  ْٜ ا تِ ْ٘ ُْ ٍِ ىْٞؤُْ َٗ  ْٜ ا ىِ ْ٘ ْٞثُ ُِ  فيَْٞسَْتجَِ جَ اىذَّاعِ اِراَ دعََا َ٘ دعَْ

 َُ ْٗ ٌْ ٝشَْشُذُ ُٖ  ٨ٙٔىعَيََّ
Terjemahnya: 

“186.  Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) 

tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah 
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mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka 

selalu berada dalam kebenaran”.
56

 

 

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Tuhan menyuruh orang-orang 

berdoa langsung kepadaNya, karena doa kepada Tuhan akan terkabul tanpa perlu 

perantara seperti Syeikh atau Sayyid. Lanjutan ayat tersebut semakin memperjelas 

hal ini, dengan menyatakan bahwa manusia harus menyambut seruanNya dan 

percaya kepadaNya agar memperoleh kecerdikan, yang menunjukkan 

kesederhanaan dan kejelasan dalam permohonan kepadaNya. Kemudian juga 

menjelaskan bahwa Tuhan itu dekat, dan mendengar semua permohonan 

hambanya. Doa akan dikabulkan apabila seorang hamba beriman sepenuh hati dan 

menyambut seruanNya, sehingga dengan itu diberikan kecerdikan agar tidak 

tersesat.
57

 

Wahbah Az-Zuhaili juga menjelaskan bahwa Jika hamba-hamba Allah 

swt. bertanya tentang kedekatan-Nya, ketahuilah bahwa Allah swt. selalu dekat 

dengan hamba-Nya. Allah swt. mengetahui setiap keadaan, mendengar segala 

ucapan, dan melihat semua perbuatan manusia. Kedekatan ini menunjukkan 

bahwa Allah swt. senantiasa mengawasi, memahami, dan memperhatikan setiap 

aspek kehidupan hamba-Nya.
58

 

Berdasarkan penjelasan tafsir di atas, ayat ini menegaskan tentang 

pentingnya doa sebagai bentuk pengharapan dan komunikasi langsung antara 

manusia dan Allah swt. Praktik mappammula tanang juga bisa dilihat sebagai 
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bagian dari budaya lokal yang memperkuat nilai-nilai spiritualitas Islam dengan 

mengakar pada doa, harapan, dan kebergantungan kepada Allah swt. Sebagaimana 

pembahasan sebelumnya yang menjelaskan mengenai bacaan pappammula yang 

bacaan-bacaanya tidak lain memiliki makna yang mendalam tentang Islam. 

Praktik ini bisa menjadi cara yang indah untuk mengingatkan manusia akan 

hubungan harmonis antara usaha, doa, dan kepercayaan kepada Allah swt. serta 

sebagai pemeliharaan terhadap alam. Selama pelaksanaannya tetap dalam jalur 

tauhid dan tidak menyimpang dengan unsur syirik atau menyandarkan harapan 

kepada selain Allah swt. 

b) Terhindar dari kesialan 

Doa digunakan oleh manusia sebagai bentuk komunikasi kepada Allah 

swt., karena melalui doa, seseorang dapat memohon perlindungan dan petunjuk-

Nya. Dengan berdoa, musibah yang belum terjadi dapat dihindari atau diganti 

dengan takdir yang lebih baik sesuai dengan kehendak Allah swt.
59

 

mappammula tanang dilakukan oleh para petani dengan tujuan untuk 

mendapatkan padi yang ditanam itu hidup dan tumbuh. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh pappammula yaitu: 

“supaya tuo to ditanang karena tuo duka to mantanang” 

Artinya‟ 

“agar hidup yang ditanam karena yang menanam juga hidup”
60

 

 

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa tujuan pappammula malakukan 

praktik mappamula tanang adalah bagaimana agar tanaman yang ditanam itu 
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tidak mati atau terkena musibah. Adapun ungkapan lain oleh salah satu 

pappammula yaitu: 

“supaya tae na patula, dikua supaya dikande asselena na mane to mate” 

Artinya: 

“Agar dapat dinikmati hasilnya sebelum mati”
61

 

 

Ungkapan tersebut menunjukkan pengharapan seorang pappammula untuk 

menikmati hasil dari tanamannya sebelum mati. Ungkapan para pappammula 

tersebut meskipun memiliki keinginan dan pengharapan yang sangat tinggi 

terhadap tanamannya, namun semuanya harus tetap diserahkan kepada Allah swt. 

Petani di Desa Salubua tentunya ingin menghasilkan padi yang subur. 

Selain itu, mayoritas petani sering menghadapi hama atau penyakit yang 

menyerang padi, oleh karena itu petani di Desa Salubua melakukan praktik 

mappammula tanang  dengan tujuan untuk menghindari kerusakan pada padi. 

Sebagaimana pula yang diungkapkan oleh salah seorang pappammula yaitu: 

“umba nakua na subur to pare, tae na masolang” 

Artinya” 

“bagaimana supaya padi subur dan tidak rusak”
62

 

Al-Qur'an mengajarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta, 

termasuk hasil pertanian, adalah takdir dan rahmat dari Allah swt., dan merupakan 

ciptaan-Nya yang dijadikan sebagai sarana untuk menghidupi makhluk-Nya, 

termasuk manusia. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. al-An'am/6: 95 yang 

berbunyi: 
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 ٌُ ِ ٍۗرٰىِنُ ّٜ َِ اىْحَ ٍِ ِّٞتِ  ََ خْشِجُ اىْ ٍُ َٗ ِّٞتِ  ََ َِ اىْ ٍِ  َّٜ ٍۗٙ ٝخُْشِجُ اىْحَ ٰ٘ اىَّْ َٗ َ فاَىِقُ اىْحَةِّ  َُّ اللّٰه ُ فاََّهٚ ۞ اِ اللّٰه

 َُ ْ٘  ٥٘تؤُْفنَُ
Terjemahnya: 

“95.  Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji 

(buah-buahan). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Itulah (kekuasaan) Allah. Maka, 

bagaimana kamu dapat dipalingkan?.”
63

 

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa, buah dan biji jadi terbelah, 

sesudah terbelah, menjulurlah urat tunggang yang halus dari buah atau biji yang 

halus itu ke bumi maka biji itu mulailah tumbuh. Orang melihat buah, sebagai 

buah mangga atau buah durian. Semuanya belah atau rengkah. Asal biji itu 

bertemu dengan bumi, maka mulailah diberi tenaga buat hidup. Cobalah pelajari 

dengan seksama pertumbuhan semua buah dan semua biji itu, atau biji di dalam 

buah, niscaya akan melihat keajaiban hidup.
64

 

Manusia akan menyadari bahwa segala sesuatu yang tampak nyata, jika 

dilihat lebih dalam, justru semakin menunjukkan keberadaan hal-hal yang ghaib. 

Allah swt. adalah pengatur segala sesuatu yang bersifat ghaib. Allah swt. yang 

membelah buah dan biji hingga akhirnya tumbuh dan hidup. Allah swt. juga yang 

menciptakan kehidupan dari sesuatu yang mati serta mengeluarkan yang mati dari 

yang hidup.
65

 

Wahbah Az-Zuhaili juga menjelaskan bahwa ayat tersebut menunjukkan 

kebesaran dan hikmah Allah swt. melalui proses pertumbuhan tumbuhan. Dengan 

kekuasaan-Nya, biji-bijian terbelah di dalam tanah dan tumbuh menjadi berbagai 

jenis tanaman yang menghasilkan buah beragam. Allah swt. juga menciptakan 
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kehidupan dari biji dan benih yang tampak mati, melalui usaha manusia seperti 

menanam dan menyiram. Semua ini menjadi bukti kesempurnaan kekuasaan serta 

keindahan hikmah-Nya.
66

 

Penjelasan tafsir Hamka dan Wahbah Az-Zuhalili tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, Allah-lah yang mengatur kehidupan, termasuk pertumbuhan 

tumbuhan dari biji yang tampak mati hingga menjadi tanaman yang subur. 

Penjelasan ayat dalam tafsir tersebut memiliki kesesuaian pemahaman dengan 

Pappammula. Sebagaimana  pappammula dalam tujuannya ingin menghindari 

kesialan atau keburukan yang terjadi terhadap tanamannya, sehingga dalam 

pelaksanaan mappammula tanang terdapat bacaan atau doa yang dilakukan oleh 

pappammula. Pappammula secara tidak langsung memahami bahwa, apa yang 

ditanamnya diluar daripada kendalinya, sehingga hanya dengan usaha dan doa 

yang dibacanya baru akan memiliki harapan terhadap tujuannya. Hal ini sejalan 

dengan konsep dalam tafsir di atas bahwa pertumbuhan tanaman adalah bukti 

kebesaran Allah swt. dan terjadi atas kehendak-Nya. Dengan demikian, 

mappammula tanang bukan hanya sekadar ritual tradisional, tetapi juga bentuk 

pengakuan terhadap kekuasaan Allah swt. dalam menentukan hasil dari setiap 

usaha manusia. 

Selain itu, Al-Qur'an juga memberikan petunjuk agar manusia tidak hanya 

bergantung pada usaha semata, tetapi juga senantiasa berdoa dan bertawakkal 
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kepada Allah swt.
67

 Doa menjadi bagian penting dari usaha petani untuk 

memohon perlindungan dan pertolongan Allah swt. Doa merupakan cara petani 

untuk menyerahkan hasil usahanya kepada Allah swt., memohon keberkahan dan 

kelancaran setiap langkah.
68

 

Secara fungsional, mappammula tanang dan tradisi tolak bala mempunyai 

tujuan yang sama yaitu bagaimana agar tanaman-tanamannya terhindar dari 

marabahaya, penyakit, serta hal-hal yang dapat mengganggu tanaman-tanaman 

tersebut mencapai puncak keberhasilan. Selain itu, yang menjadi pokok dalam 

tradisi tolak bala adalah doa. Sebagaimana juga dengan mappammula tanang 

yang paling inti dalam praktik tersebut adalah membaca bacaan atau berdoa. 
69

 

Tujuan dilaksanakannya tradisi atau praktik pada suatu daerah adalah 

menjaga akar budaya, memperkuat ikatan sosial, mengajarkan nilai-nilai, 

merayakan berbagai aspek kehidupan dan mempertahankan warisan budaya atau 

kepercayaan dari para pendahulu.
70

 Sebagaimana halnya praktik mappammula 

tanang yang berasal dari orang-orang terdahulu dan sampai saat ini masih 

diterapkan, sebab memiliki tujuan dalam pelaksanaannya. 
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Adapun tujuan dari mappammula tanang itu sendiri tidak lain dan tidak 

bukan agar tanaman-tanaman tersebut terlindungi, diberkahi, diberikan kesuburan, 

serta terhindar dari hal-hal yang dapat merusak tanaman-tanaman tersebut, dan 

yang lebih penting adalah bagaimana supaya memberikan hasil panen yang 

melimpah.
71

 Selain itu, praktik mappammula tanang juga mencerminkan 

penghormatan kepada alam, tradisi budaya, dan leluhur yang berperan dalam 

mengajarkan cara bertani. 

Mappammula tanang merupakan tradisi yang kaya akan nilai-nilai yang 

sejalan dengan ajaran Al-Qur'an. Tradisi ini mengandung penghormatan kepada 

alam, doa, kebersamaan, kedermawanan, dan nilai spiritual. Melalui berbagai nilai 

tersebut, Mappammula tanang padi berfungsi sebagai jembatan antara praktik 

budaya dan ajaran agama. Kemudian hal ini menciptakan harmoni dalam 

masyarakat dan memperkuat identitas sebagai umat Islam yang menghargai baik 

budaya lokal maupun nilai-nilai agama 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti pada praktik mappammula tanang yang menggunakan teori living qur‟an 

dengan fokus penelitian pada bacaan dalam praktik mappammula tanang,  maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pappammula dalam bacaannya memiliki bacaan yang berbeda-beda, ada 

yang menggunakan bacaan Al-Qur‟an dan hadis, dan ada juga yang 

mengunakan bahasa lokal atau bahasa daerah. Adapun bacaan-bacaan 

tersebut yaitu al-Fatihah, Bismillahi tawakkaltu „alallahi laa hawla wa laa 

quwwata illa billah (Sunan Tirmidzi/3348), iko tu bunga lalang jolo ku 

polima limammu kusambung pudukmu, kum ditanang kum mantanang kum 

dipantanangngi, bismilah ri biasa dibaca si pimpitu ya barri aku to apa na 

kua tau baca pimbuda-buda. 

2. Makna pappammula dalam membaca bacaan tidak lain adalah untuk 

berdoa kepada Allah swt., sebagaimana yang diungkapkan oleh 

pappammula yaitu “to berdoa supaya umba na kua na berhasil te apa 

diusahai (kita berdoa supaya apa yang sedang diusahakan ini berhasil)”. 

Sedangkan Tujuan dari bacaan yang dibacakan oleh pappammula adalah 

agar terhindar dari kesialan atau hal-hal yang dapat merusak tanaman, dan 

juga agar tanaman yang ditanam itu subur. Sebagaimana ungkapan 

pappammula yaitu “umba na kua na subur to pare tae na masolang 
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(bagaimana agar padi subur dan tidak rusak),” dan juga “supaya tae na 

patula, dikua supaya dikande asselena mane to mate (bagaimana agar bisa 

dinikmati hasilnya sebelum mati)”. 

3. Analisis ini menghasilkan kesimpulan bahwa ritual dalam praktik 

mappammula tanang mempunyai katerkaitan dengan Al-Qur‟an. Adapun 

yang terlibat dalam praktik mappammula tanang dan terkait dengan Al-

Qur‟an yaitu bacaan serta  tujuannya. Bacaan-bacaan pappammula dalam 

praktik mappammula tanang semuanya memiliki keterkaitan dengan Al-

Qur‟an. Bacaan lokal memiliki keterkaitan dengan Al-Qur‟an dari segi 

maknawi, sedangkan bacaan dengan teks Al-Qur‟an dan hadis memiliki 

kesesuaian pemahaman teks antara pappammula dengan mufassir. 

Sebagaimana juga makna dari bacaan yang dibacakan oleh pappammula 

tidak lain adalah berdoa kepada Allah swt. dengan tujuan untuk 

menghindari kerusakan atau hal-hal yang dapat merusak tanaman serta 

memohon agar diberikan hasil yang melimpah dan diberkahi. 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, seperti narasumber 

yang terbatas dan juga penelitian ini hanya fokus pada bacaan yang ada dalam 

praktik mappammula tanang. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 

diharapkan mampu mendapatkan lebih banyak lagi bacaan dari pappammula 

lainnya, dan juga penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat aspek lain 

selain bacaan seperti metode penanaman yang terdapat dalam praktik 

mappammula tanang, guna untuk memeperluas kajian terkait praktik tersebut. 
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